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ABSTRACT

desciptive o comge ence |
The method of thie,
ff::' 1 \

test competenceyin desciptive*Writing is useS™gancep 2
validity performaee, MMotivatic uestlonn' 3™is UseseP oduct moment. The

- f6r measuring homogeneity uses

Measuring normality uses*Cil
data in the recearch uses two ways

Barlett test. The technique of a Y Iyzealyz
variant analyze (Two Ways Anava).

Based on the analyzing data, it could be concluded, first the students
competence in desciptive writing with contextual theaching and learning strategy
(CTL) are better than using expository strategy. It’s based on result Fh 9,86 > Ft
amount of 3,99 with db numerator 1 and db denumerator 64 in obvious « = 0,05.
Second, the students competence in desciptive writing in highly performance
motivation are higher than having low performance motivation. It’s based on
result Fh 11,96 > Ft amount of 3,99 with db numerator 1 and db denumerator
64 in obvious « = 0,05. Third, there is interaction between the learning strategy
and the performance motivation in desciptive writing competence. It’s based on
result Fh 4,38 > Ft amount of 3,99 with db numerator 1 and db denumerator 64
in obvious o = 0,05.

Keywords: contextual theaching and learning strategy, expository strategy,
performance motivation, desciptive writing competence.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1) perbedaan kompetensi
menulis deskripsi siswa antara dlajar dengan strategi  pembelajaran
igpembeldjaran € toi, (2) perbedaan kompetensi

menulis deskr|p5| siswa antara yang mem|I|k| motivasi berprestasi tinggi dan
siswa yang memilikitn herprestasi /I ; (8).interaksi antara strategi

motivasi berpiestasiternadapk tenSiimenulis deskripsi.

en dengan desain
[ # . emua @ SMP Negeri Se-
! penelln diambil 68 siswa’yang ada di SMP Negeri 1
dar&fe jan tekm@ando ampllng Teknik

Metode p
faktorial 2x2. i

mntuk mengambil

an angket motivasi
" Uji reliabilitas tes

menggunakan validi
berprestasi mef
kompetensi menulis d ilitag
reliabilitas butir perAya dengan koefisien o
Cronbach.  Uji ¢Lillifors, sedangkan uji
homogenitasnya s,;~_:'f7-._ i leit. Teknik analisis data penelitian ini

Berdasarkan analisis data , pertama kompetensi menulis deskr|p3| yang
diajar dengan strstegi pembelajaran kontekstual lebih baik daripada kompetensi
menulis deskripsi yang diajar dengan strstegi pembelajaran ekspositori. Hal ini
terlihat terlihat pada perolehan hasil Fh sebesar 9,86 > Ft sebesar 3,99 dengan db
pembilang 1 dan db penyebut 64 pada taraf signifikan « = 0,05.Kedua,
kompetensi menulis deskripsi siswa yang memiliki motivasi berprestasi tinggi
lebih baik daripada kompetensi menulis deskripsi siswa yang memiliki motivasi
berprestasi rendah. Hal ini terlihat pada perolehan hasil hasil Fh sebesar
11,96 > Ft sebesar 3,99 dengan db pembilang 1 dan db penyebut 64 pada taraf
signifikan o = 0,05. Ketiga, ada interaksi antara strategi pembelajaran dan
motivasi berprestasi dalam mempengaruhi kompetensi menulis deskripsi. Hal ini
terlihat pada perolehan hasil Fh sebesar 4,38 > Ft sebesar 3,99 dengan db
pembilang 1 dan db penyebut 64 pada taraf signifikan c«< = 0,05.

Kata kunci: strategi pembelajaran kontekstual, strategi pembelajaran ekspositori,
motivasi berprestasi, kompetensi menulis deskripsi.
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MOTTO

Berpikir sebelum bertindak adalah satu kebijakan, berpikir selepas berbuat adalah

satu kebodohan, berbuat tanpa berpikir adalah seribu kebodohan.

Upa bahwa Anda

a. Ja@sekal'

adalah diri And iliha g Anda sgsadar tau tidah sadar.

Ramai orang yang bias memiliki jam tangan yang tinggi harganya tetapi tidak

ramai bias menepati masa yang berharga.

(Dr. Mahatir Mohamad)

Kita menilai diri sendiri berdasarkan apa yang kita mampu buat, orang lain

menilai berdasarkankan apa yang telah kita buat

(Penulis)
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sebagaimana tertera dalam Permendiknas Nomor 22 Tahun 2006 tentang

Standar Isi yang me

diarahkan untuk meningkatkan,skompetensi At untuk berkomunikasi

Bertolak dari itudals ) ah Pendidikan (KTSP)
Sekolah Menengah mata pelajaran Bahasa
Indonesia mencakup ompetensi berbahasa, dan
kompetensi bersastra. Salah satu di antara standar kompetensi yang harus
dimiliki siswa adalah mampu mengungkapkan berbagai pikiran, pendapat, dan
perasaan dalam berbagai ragam tulisan (SK 12).

Sebagai salah satu aspek kompetensi berbahasa, menulis sangat penting
diajarkan kepada siswa. Hal ini disebabkan menulis merupakan keperluan yang
tidak dapat dihindari dalam berkomunikasi sehari-hari untuk menginformasikan
pikiran, perasaan, dan gagasannya. Siswa tidak lepas dari aktivitas yang

berkaitan dengan kegiatan tulis-menulis baik di sekolah maupun di masyarakat

seperti menulis surat pribadi, surat lamaran maupun dalam menyampaikan



informasi lain. Dengan demikian, pengajaran menulis perlu mendapat perhatian
yang serius.

Di kalangan pendidikan masih sering ada keluhan yang menyatakan bahwa
kompetensi menulis di kalangan pelajar masih memprihatinkan. Persentase

keberhasilan kompetensi menulis hanya mencapai kisaran 50%. Hal ini terlihat dari

hasil tagihan siswa ya ariatif. Ada sebagian Kéeil siswa yang cukup dapat

dijumpai kosa kata nonbaku. Penggunaan ejaan dan tanda baca (pungtuasi)
banyak yang diabaikan. Fakta tersebut menimbulkan ketidakpuasan di kalangan
pengajar.

Kenyataan menunjukkan, lemahnya kompetensi menulis siswa disebabkan
oleh beberapa faktor. Pada umumnya faktor penyebab dari siswa adalah (1)
belum tumbuhnya minat membaca dan menulis di kalangan siswa; (2) kurangnya
pengetahuan penggunaan kaidah ketatabahasaan secara baik dan benar; (3)

minimnya penguasaan kosa kata yang mengakibatnya Kkesulitan dalam



mengungkapkan gagasanya secara utuh dan runtut; (4) kurangnya kesempatan
untuk berlatih, menjadikan siswa kurang termotivasi.

Kebanyakan guru kurang melakukan penilaian kompetensi menulis yang
dirasa memerlukan waktu lama. Hal ini terlihat pada saat proses pembelajaran.

Guru lebih menekankan aspek kognitif menulis, aspek afektif dan psikomotor

terabaikan. Kenyataan ebut yang sesungguhnya Sebagai jawaban atas tututan

=

dalam teknik tuli ja Delajaran gulis

enu% pembelajaran menulis.

afapan.

masih tertanamnya budaya lisan, suka mendengarkan, dan berbicara daripada
membaca dan menulis. Hal ini berdampak negatif terhadap upaya
menumbuhkembangkan kompetensi menulis di masyarakat.

Perlu disadari bersama bahwa kompetensi menulis tidak dapat diperoleh
secara alamiah tetapi melalui proses pembelajaran. Keberhasilan pembelajaran
tidaklah semata-mata bergantung pada kemapuan guru maupun sarana dan
prasarana pendukung tetapi juga pada rasa tertarik siswa pada bidang yang
dipelajari. Hal ini dapat dilihat dari tinggi rendahnya tingkat motivasi menulis

yang dimiliki siswa.



Pada umumnya siswa yang memiliki motivasi berprestasi adalah siswa yang
dengan suka cita tertarik untuk mengikuti pembelajaran menulis. Siswa biasanya
belajar dengan sepenuh hati, memiliki semangat ingin maju untuk mengajar
prestasi sehingga hasil kompetensi menulusnya pun diharapkan akan mencapai

hasil yang lebih baik.

Dari kenyataan-, ataan di atas, dipandang"{

berbagai pendekatany “strategi W%m aléjaran, menulis. Diperlukan

Kemban k%lvay pberprestasi siswa dan

erlu adanya pengembangan

o

Strategi pembelajaran kontekstual (contextual teaching and learning-CTL

merupakan salah satu dari sekian banyak inovasi strategi pembelajaran. Strategi
pembelajaran ini dapat mengoptimalkan pembelajaran menulis deskripsi dan
dapat memotivasi prestasi siswa. Hal ini disebabkan strategi pembelajaran
kontekstual berpegang pada konsep yang mendorong guru untuk menghubungkan
antara materi yang diajarkan dan situasi dunia nyata. Siswa didorong untuk
menghubungkan antara pengetahuan yang dimilikinya dan penerapannya dalam

kehidupan mereka sendiri-sendiri. Pengetahuan dan ketrampilan siswa diperoleh



dari usaha siswa mengontruksi sendiri pengetahuan dan keterampilan baru ketika
ia belajar.

Bertolak dari uraian tersebut, penelitian ini akan mengetahui pengaruh
strategi pembelajaran kontekstual dalam kaitannya dengan motivasi berprestasi

terhadap kompetensi menulis deskripsi. Agar penelitian ini lebih mendalam,

dibatasi permasalahan; pengaruh strategi pembelajaran kontekstual terhadap

kompetensi menuli )%
kompetensi menulis ges si, da 3

motivasi berp

i, berprestasi terhadap

pembelajaran dan

stasi

Berdasar aka ang™telah diuraikan di atas, maka

1. Apakah terdapat perbedaan, kompets : deskripsi antara siswa yang
diajar dengan strategi pembelajaran kontekstual dan strategi pembelajaran
ekspositori?

2. Apakah terdapat perbedaan kompetensi menulis deskripsi antara siswa yang
memiliki motivasi berprestasi tinggi dan siswa yang memiliki motivasi
berprestasi rendah?

3. Apakah ada interaksi antara strategi pembelajaran dan motivasi berprestasi

terhadap kompetensi menulis deskripsi?



C. Tujuan Penelitian
Tujuan umum penelitian ini adalah untuk mengetahui ada tidaknya
pengaruh strategi pembelajaran dan motivasi berprestasi siswa terhadap
kompetensi menulis deskripsi.

Secara khusus, tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui:

2. perbedaan K mpetgps

C
i'ting ang me
3. interaksifantara i pe
kompetens menu%
’

1. Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini dapat bermanfaat sebagai:
a. acuan pembelajaran yang inovatif dan mendukung teori strategi
kontekstual;
b. bukti empiris bahwa motivasi berprestasi siswa berpengaruh terhadap
kompetensi menulis deskripsi; dan
c. bukti empiris adanya keterkaitan antara strategi kontekstual dan motivasi

berprestasi terhadap kompetensi menulis deskripsi.



2. Manfaat Praktis
a. Bagi siswa
1) Memberi pemahaman kepada siswa tentang kegiatan menulis deskripsi
dengan menerapkan strategi pembelajaran kontekstual.

2) Memberi motivasi siswa untuk belajar menulis deskripsi.

2) Mendapatkan
pembelajaran  kontekstual dapat meningkatkan kompetensi menulis
deskripsi.

d. Bagi Pengambil Kebijakan

1) Menjadi bahan pertimbangan untuk mengambil Kkebijakan yang
berkaitan dengan pembelajaran bahasa Indonesia.

2) Mendorong guru lain untuk aktif melaksanakan pembelajaran yang
inovatif.

3) Mengetahui kualitas pengajaran yang dilakukan guru.



BAB I1

TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Teori

Bab Il ini mendeskripsikan teori-teori yang relevan dengan variabel

jenis-jenis tulisan deskripsi, dan (8) aspek-aspek pengukuran kompetensi menulis

deskripsi.

a. Pengertian Kompetensi

Oliver C. Schultheiss dan  Joachimb C. Brunstein (2006: 31-51)
menyatakan bahwa kompetensi adalah konsep yang multifaset. dapat mengacu
pada keterampilan, kemampuan, dan keberhasilan seseorang yang telah
dikembangkan secara efektif dalam dirinya atau transaksi dengan lingkungan.

Pernyataan sama disampaikan Andrew J. Elliot dan Carol S. Dweck (2006: 3-12),



yang berpendapat bahwa kompetensi dapat didefinisikan sebagai kondisi atau
kualitas efektivitas kemampuan, kecukupan, atau keberhasilan.
Ella Yulaelawati (2007: 16-21) menjelaskan bahwa kompetensi berupa

sekumpulan pengetahuan, keterampilan, sikap, dan nilai sebagai kinerja yang

berpengaruh terhadap peran, perbuatan, prestasi serta pekerjaan seseorang.

Knowledge) itu dapat diperoleh melalui proses belajar mengajar.

Senada dengan pengertian kompetensi, diungkapkan dalam Depdiknas
(2007: 15) yang dinyatakan bahwa pada dasarnya kompetensi adalah daya cipta,
daya rasa, dan daya tindak seseorang yang siap diaktualisasikan dalam berpikir
dan bertindak ketika menghadapi tantangan kehidupannya, baik pada masa Kini
maupun masa akan datang. Dalam definisi ini ditunjukkan oleh perwujudan
kebiasaan berpikir dan bertindak. Pola pikir dan pola tindak seseorang dapat

menunjukkan kompetensi.
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Dijelaskan E. Mulyasa (2010: 16) bahwa kompetensi sebagai penguasaan
sikap, pengetahuan, dan keterampilan yang dapat diukur dan diobservasi.
Kompetensi adalah perpaduan sejumlah pengetahuan ,keterampilan, dan sikap
yang direfleksikan dalam kebiasan berpikir dan bertindak, serta dapat

menyebabkan atau memprediksi perubahan tingkah laku, dan kinerja yang dapat

diukur. Dengan demikiah, kompetensi lebih luas ca

., @%diu Ur"™sgibandingkan  dengan
keterampilan. : %

e f
a iana@bih lanjut, Depdiknas (200Zad 6) menyebut kompetensi

an yang berbeda,

Klpan pengertiannya dari pada

keterampilan.

kompetensi afektif, yang minat, dan apresiasi, (3)
kompetensi penampilan, yang meliputi demonstrasi keterampilan fisik atau
psikomotorik, (4) kompetensi produk, yang meliputi keterampilan melakukan
perubahan, dan (5) kompetensi eksploratif atau ekspresif, yang menyangkut
pemberian pengalaman yang mempunyai nilai kegunaan dalam prospek
kehidupan.

Wina Sanjaya (2011: 70) menyatakan bahwa dalam konteks pengembangan
kurikulum, kompetensi merupakan perpaduan dari pengetahuan, keterampilan,

nilai, dan sikap yang direfleksikan dalam kebiasaan berpikir dan bertindak.

Seseorang yang telah memiliki kompetensi dalam bidang tertentu bukan hanya
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mengetahui tetapi juga memahami dan menghayati bidang tertentu yang
tercermin dalam pola perilaku  sehari-hari. Dalam kurikulum, kompetensi
dideskripsikan secara eksplisit sehingga dijadikan standar dalam pencapaian
tujuan kurikulum. Baik guru maupun siswa perlu memahami kompetansi yang

harus dicapai dalam pendidikan dan pembelajaran untuk memudahkan dalam

ator keberhasilan. Bebe

merancang strategi da apa aspek dalam kompetensi:

(1) pengetahuan (know indiv dalam kognitif; (2)

mengapa individu be 6) minat (interest), yaitu
kecenderungan individu untuk melakukan suatu peerbuatan. Minat adalah aspek
yang dapat menentukan motivasi seseorang melakukan aktivitas.

Kompetensi dijadikan sebagai standar dalam pencapaian tujuan kurikulum.
Sebagaimana diamanatkan dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor
23 Tahun 2006 tentang Standar Kompetensi Lulusan untuk Satuan Pendidikan
Dasar dan Menengah. Permendiknas ini mencakup Standar Kompetensi Lulusan -
Satuan Pendidikan (SKL - SP). Standar Kompetensi- Kelompok Mata Pelajaran

(SK - KMP), serta Strandar Kompetensi dan Kompetensi Dasar (SK - KD).

Standar Kompetensi Lulusan - Satuan Pendidikan (SKL - SP) Standar Kompetensi
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Lulusan - Satuan Pendidikan (SKL - SP), yaitu kemampuan minimal yang harus
dicapai oleh peserta didik setelah setelah tamat mengikuti pendidikan tertentu.
Standar Kompetensi - Kelompok Mata Pelajaran  (SK - KMP), yaitu kemampuan
minimal yang harus dicapai setelah peserta didik menyelesaikan suatu mata

pelajaran tertentu pada setiap jenjang pendidikan/semester untuk kelompok mata

pendidikan terte 2010: 90- .
Dari berbagai gge(tia i épat disimpulkan bahwa

P
kompetensi me upaka% anatau’kesanggupan-yang berupa kompleksitas

Kompetensi berpengaruh®terhadap: an,, perbuatan, prestasi, serta pekerjaan
seseorang. Dalam kurikulum kompetensi dijadikan sebagai standar dalam

pencapaian tujuan pendidikan atau pembelajaran.

b. Pengertian Menulis

Istilah menulis dan mengarang merupakan dua hal yang bersinonim.
Demikian juga tulisan berpadanan makna dengan karangan. Oleh karena itu,
kedua istilah tersebut digunakan secara bergantian dalam pengertian ini.

Menulis adalah menyusun tanda-tanda tulis suatu bahasa sehingga orang

lain dapat membaca tanda-tanda tulis tersebut, jika mereka mengenal dan
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mengerti bahasa. Ekspresi bahasa dengan tanda-tanda tulis merupakan ungkapan
pikiran atau perasaan seseorang untuk dapat dipahami orang lain. Menulis
bukanlah sekadar menuliskan tanda-tanda tulis, melainkan mengomunikasikan
pikiran ke dalam bahasa tulis yang berupa rangkaian kalimat-kalimat secara utuh,

jelas, dan lengkap kepada pembaca (Lado, 1977 cit. St. Y. Slamet, 2004: 12).

Pengungkapan gesti jelas dan teratur sehimgga paparan benar-benar

dimengerti dan

Maka dari itu, traian

sungguh mengerti @mghay

Hal t8rsebut & de
]

diartikan sebagai penempatkan simbol-simbol grafis yang menggambarkan suatu

bahasa yang secara leksikal. Menulis adalah kegiatan menurunkan atau
melukiskan lambang-lambang grafik yang menggambarkan suatu bahasa yang
dipahami oleh seseorang sehingga orang-orang lain dapat membaca lambang-
lambang grafis tersebut kalau mereka memahami bahasa dan gambaran grafik itu.

Menulis merupakan kegiatan seseorang untuk menyampaikan gagasan
kepada pembaca dalam bahasa tulis agar bisa dipahami oleh pembaca. Seorang
penulis harus memperhatikan kemampuan dan kebutuhan pembaca. Hal ini sesuai

dengan pernyataan Imron Rosidi (2009: 3) bahwa menulis merupakan sebuah
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kegiatan menuangkan pikiran, gagasan, dan perasaan seseorang yang diungkapkan
dalam bahasa tulis.

Agar komunikasi lewat lambang tulis dapat seperti yang diharapkan, penulis
haruslah menuangkan gagasannya ke dalam bahasa yang tepat, teratur, dan

lengkap. Kelancaran komunikasi dalam karangan sama sekali tergantung pada

bahasa yang dilambap@Kan. Dalam hal ini bahd%a yang teratur merupakan

c. Tahap-tahap Menulis

Dalam proses menulis terdapat lima tahap, yaitu: (1) persiapan (rehearsing),
(2) pembuatan draf ( drafing), (3) perevisian (revising), (4) pengeditan (editing),
dan (5) pempublikasian (publishing) (Weaver, 1990 cit.  St. Y. Slamet, 2004:
25). Hal ini serupa dengan yang ditulis Sabarti Akhadiah (1997: 1.21-1.31),
dijelaskan bahwa menulis adalah suatu proses yang harus melalui beberapa tahap.
Tahap-tahap tersebut ada tiga, yaitu: (1) prepenulisan, fase ini untuk kegiatan

mencari, menemukan, dan mengingat kembali pengetahuan atau pengalaman yang
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diperoleh dan diperlukan oleh penulis; (2) penulisan, yaitu tahap pengembangan
gagasan menjadi suatu bentuk tulisan utuh yang mencakup bagian awal, bagian
isi, dan bagian akhir karangan; dan (3) pascapenulisan, yaitu tahap penghalusan
dan penyempurnaan melalui penyuntingan (editing) dan perbaikan (revision), baik

yang berkaitan dengan unsur mekanik ataupun isi karangan dengan cara

penambahan, penggantian, penghilangan, pengubalan, atau penyusun kembali

unsur-unsur karang

‘The 5 W’s and how. Keé
what, where, when, why, dan how. Dengan diperoleh jawaban dari enam
pertanyaan jurnalistik, ide-ide yang diperoleh dapat dikembangkan dan informasi
dapat terintegrasi secara lengkap. Kedua, drafting, vyaitu memproduksi,
mengonstruksi wacana secara utuh. Ketiga, revising, vyaitu berpikir dan
mengonstruksi kembali wacana yang telah disusun. Keempat, publishing, yaitu
bertukar pikiran untuk memperoleh masukan.

Berdasarkan pendapat-pendapat tersebut di atas, dapat ditarik simpulan
bahwa menulis adalah suatu proses yang dilaksanakan melalui serangkai kegiatan

yang terbagi atas tahap prapenulisan, tahap penulisan, dan tahap pascapenulisan.
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Tahap prapenulisan meliputi: (1) memilih topik atau tema tulisan; (2) membatasi
topik tulisan; (3) mencari, menemukan, dan mengingat kembali pengetahuan atau
pengalaman yang diperoleh dan diperlukan oleh penulis; dan (4) membuat
kerangka tulisan. Tahap penulisan meliputi kegiatan penulisan, vyaitu

pengembangan gagasan menjadi suatu bentuk tulisan utuh yang mencakup bagian

awal, bagian isi, dam®bagian akhir karangan. Tahap pascapenulisan yang

mencakup kegiatan Wa q bali wacana yang telah
disusun; (2) be ukargik untuk kan; (3) penyuntingan dan
perbaikan, bai yan@aitan de i tulisan; dan (4)

berpikir yang teratur dan berbagai persyaratan yang berkaitan dengan teknik
penulisan. Bertalian dengan hal tersebut menulis yang baik adalah menyesuaikan
tulisan dengan kebutuhan pembaca. la membuat Kkarakteristik sebuah tulisan
antara lain: (kebermaknaan, (2) jelas, (3) utuh, (4) ekonomis, (5) gramatik, dan
(6) otentik (Hairston, 1986 cit ST. Y. Slamet, 2004: 21).

Dengan demikian, agar tulisan komunikasif dengan pembaca, Penulis
membuat karakteristik sebuah tulisan sesuai dengan kebutuhan pembaca, jelas,

ekonomis, gramatik, dan otentik.
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Tulisan yang baik ditandai dengan ciri-ciri sebagai berikut: (1) kesesuaian
judul dengan isi tulisan, (2) ketepatan penggunaan tanda baca, (3) ketepatan dalam
struktur kalimat; dan (4) kesatuan, kepaduan, dan kelengkapan dalam setiap

paragraf. Berikut ini uraian yang disarikan dari Imron Rosidi (2009: 10-12).

Kesesuaian judul tulisan tidak ubahnya nama seseorang. Judul tulisan

yang ada dalam sebuah kalimat. Dengan demikian, kesalahan penggunaan ejaan
dan tanda baca dapat mengubah makna sebuah kalimat yang diinginkan oleh
seorang penulis.

Seseorang sering mengalami kesulitan dalam mengembangkan paragraf.
Seseorang merasa kesulitan kapan harus berganti paragraf. Pergantian paragraf
dapat dilakukan setelah terjadi pergantian gagasan/ide. Hal ini disebut kesatuan.
Paragraf yang baik hendaknya mengandung satu gagasan utama (Imron Rosidi,

2009: 11).
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Selain itu, paragraf yang baik juga harus mengandung unsur koherensi,
artinya kalimat yang satu dengan kalimat lainnya harus berhubungan dengan
padu. Penulis dapat melakukan dengan: (1) mengulang kata atau kelompok kata
yang sebelumnya; (2) mengganti kata yang sebelumnya disebutkan dengan kata

lain yang sama maknanya; atau (3) menggunakan kata ganti dan petunjuk: dia,

mereka, itu, tersebut, dan sebagainya (Imror

e

mengandung unsur kelg | sebuah@raf harus mengandung satu

osidi, 2009: 12).

Menurut ang baik juga harus

Sebagaimana yang dirangkum dari Sarwiji Suwandi (2009: 79-90) yang

menyebutkan hal-hal yang mempengaruhi ketidakkeefektivan kalimat adalah: (1)
kalimat tidak bersubjek atau subjek berkata depan, ( 2) bentuk aktif dan pasif, (3)
konstruksi yang subjeknya kosong, (4) objek berkata depan, pengantar kalimat
dan predikat, (5) pemakaian bentuk-bentuk di mana, dalam mana, dan yang
mana; (6) konstruksi dengan adalah/ialah vs. yaknifyaitu, (7) konjungsi, (8)
Struktur paralel, (9) kalimat majemuk setara dan bertingkat, (10) konstruksi ysng

berjejalan, dan (11) kekurangtepatan diksi.
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e. Pengertian Tulisan Deskripsi

Henry Guntur Tarigan (2008: 54) memberikan pengertian tulisan deskripsi
adalah tulisan yang bersifat melukiskan atau memerikan sesuatu, yang berarti
tulisan yang melukiskan sesuatu selengkap-lenglapnya, sejelas-jelasnya.

Sesuai dengan pendapat tersebut, Sabarti Akhadiah (1997: 1.14),

menyatakan bahwa deSk acana yang melukiskan atau

@aha

g penulis t@

tetapi juga dapat ditangkap dari perasaan hati, misalnya perasaan takut, cemas,
enggan, jijik, cinta, kasih, sayang, haru, benci, dan sebagainya. Demikian pula,
suasana yang timbul pada suatu peristiwa, misalnya panas sinar matahari, dingin
yang mencekam, panas membara, dan sebagainya (Atar Semi, 1990: 42).

Oleh karena itu, untuk menghasilkan tulisan deskripsi yang baik, haruslah
penulis memahami detail yang berkenaan dengan objek tulisan, sehingga dapat
disajikan dengan hasilnya bagaikan potret kenyataan yang sebenarnya. Selain itu,
harus pula didukung oleh gaya penyampaian yang artistik, memikat, dan dapat

mengimajinasikan secara lebih apa yang sedang didengar atau dibacanya.
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Biasanya tujuan deskripsi ini menyangkut penyampaian informasi tentang suatu

keadaan, suatu benda, alam, atau manusia sebagaimana adanya. Bila unsur-

unsurnya banyak, berkecenderungan untuk disampaikan secara detail.
Sebagaimana yang dijelaskan Atar Semi (1990: 43), ciri umum yang

dimiliki oleh tulisan deskripsi yang sekaligus sebagai pembeda dengan eksposisi

adalah sebagai beriku deskripsi lebih berupayagmemperhatikan detail atau

perincian tentang onjeks pengaruhi sensitivitas dan

membentuk img ipempac ) deskripsi.di dengan.gaya yang memikat

dan dengan pilthan @ng mengg se iskbergaya lugas; (4)
deskripsi lebth banya&&ma a g

_ &=
dan dirasakan sehmg@gbjekn A%pada 'umumn enda, falam, warna, dan
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gaya yang indah dan memikat sehingga memancing sesitivitas dan imajinasi
pembaca atau pendengar. Ada pula deskripsi yang disampaikan dengan bahasa
yang lugas dan juga tidak memancing kesan sesitivitas, tetapi menekankan pada
pembuktian atau banyak contoh, misalnya deskripsi tentang struktur tentang suatu
bahasa, deskripsi tentang keistimewaan sebuah hasil teknologi mutakhir, atau
deskripsi tentang unsur kimia yang terdapat dalam sebuah obat penemuan baru,
dan lain-lain.

Bertolak dari beberapa pengertian di atas, disimpulkan bahwa tulisan

deskripsi adalah tulisan yang melukiskan atau memerikan objek pengalaman
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pancaindra baik  konkrit maupun abstrak secara lengkap dan jelas untuk
memberikan image (daya khayal) kepada pembaca sehingga seolah-olah pembaca
dapat melihat sendiri bentuk, suasana, perasaan, keadaan, kejadian/peristiwa

yang ditulisnya.

f.  Jenis-jenis TulisapsDeskripsi

mengacu pada informasi yang faktual sebagai adanya. Itu bertujuan untuk
menghadirkan gambaran yang nyata kepada pembaca dan fokus mendetail sampai
pada yang dapat diukur dan dapat dibuktikan. Deskripsi objektif arahnya biasa
mengacu pada terbatas pada beberapa orang. Deskripsi objektif digunakan untuk
mendesain, memberikan prosedur atau digunakan apapun yang dapat
didiskripsikan.

Deskripsi impresionistik arahnya mengacu lebih dari peserta yang umum.
Meskipun itu kenyataannya, deskripsi ini membawa dampak nyata pada emosi

sebagai gambaran seseorang, adegan, kejadian, objek atau situasi. Deskripsi ini
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dapat membawa impresi sensori, impression tanda, pendengaran, sentuhan, rasa
dan penciuman. Selain itu, deskripsi impresionistik dapat tercipta dari pikiran atau
perasaan.

Ditinjau dari nada tulisan, Henry Guntur Tarigan (2008: 54-57) membagi

tulisan deskripsi dalam hal ini disebut pemerian menjadi dua, yaitu pemerian

faktual dan pemerian pribadi. Pemerian bernada faktual, yaitu tulisan memerikan
angi. Pemerian pribadi,
yaitu pemerian i ada e dap objek, suasana, situasi,

%da pembaca agar dapat

cara jgemeri merasakan

terdiri dari dua jeni ai jekt N deskripsi impresionistik.
Pertama, deskripsi
identifikasi yang bersifat konkret dan faktual, yaitu tulisan memerikan apa
adanya secara objektif, tidak ditambah dan tidak dikurangi. Deskripsi jenis ini di
samping memberikan identifikasi, memberikan informasi yang lengkap mengenai
suatu objek. Kedua, deskripsi artistik atau impresionistik. Pemerian ini bersifat
subjektif, yaitu pemerian yang disasarkan pada responsi terhadap objek, suasana,
situasi, dan pribadi. Pemeri membagikan pengalamannya kepada pembaca agar
dapat dinikmati bersama sesuai dengan cara pemeri merasakan atau menanggapi

sesuatu. Penulis mengajak pembaca agar mampu menghayati suatu objek yang
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digambarkannya berdasarkan imajinasinya. Namun, perlu disadari pula bahwa

pada hakekatnya gambaran deskripsi ini memang sangat relatif.

g. Kompetensi Menulis Deskripsi di Kelas V111

1) Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar

Salah satu standar®kompetensi pada keteramptfan menulis bahasa Indonesia

perasaan dala

menulis surat e

Berdasarkan kompetensi dasar menulis teks berita, diuraikan secara spesifik
indikator yang dijadikan ukuran untuk menilai kompetensi dasar ini. Adapun
indikator sehubungan dengan kompetensi dasar ini adalah: (1) mampu menyusun
data pokok-pokok deskripsi peristiwa yang terjadi dengan memperhatikan 5W +
1H/ADIK SIMBA secara tepat dan (2) mampu merangkai data pokok-pokok
deskripsi peristiwa menjadi sebuah berita yang singkat, padat, dan jelas.

Bertolak pada 2 indikator di atas, diturunkan 3 tujuan pembelajaran menulis
teks berita: (1) Siswa mampu menyusun data pokok deskripsi peristiwa secara

tepat; (2) Siswa mampu merangkai data pokok deskripsi peristiwa menjadi
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berita yang singkat, padat, dan jelas; dan (3) Siswa mampu menyunting berita.
Adapun yang disunting meliputi ejaan dan tanda bacan, pilihan kata, dan kalimat.
Sehubungan dengan kompetensi dasar ini, karakter siswa yang diharapkan:

(1) Tanggung jawab, (2) kecerdasan, (3) berpikir logis, (4) kritis, (5) kreatif, (6)

inovatif, (7) dan kedemokratisan.

Henry Guntur Tarigan (2008: 50) menyatakan bahwa tulisan deskripsi yang
baik tergantung pada tanggapan yang jeli, persepsi yang tajam, dan kosakata atau
perbendaharaan yang memadai untuk menyampaikan pengalaman tersebut dalam
kata-kata yang konkret dan khusus. Oleh karena itu, untuk menilai suatu tulisan
deskripsi yang baik perlu diperhatikan hal-hal yang berkaitan dengan: (1)
organisasi atau susunan tulisan, (2) gaya penulisan, dan (3) nada tulisan.

Sehubungan dengan hal ini, Imron Rosidi (2009: 10-12) menyatakan bahwa

tulisan yang baik ditandai dengan ciri-ciri sebagai berikut: (1) Kesesuaian judul
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dengan isi tulisan, (2) Ketepatan penggunaan tanda baca, (3) Ketepatan dalam

struktur kalimat, dan (4) Kesatuanpaduan dan kelengkapan dalam setiap paragraf.

Burhan Nurgiyantoro (2010: 440) memberikan model penilaian tugas

menulis seperti tampak pada Tabel 1 berikut.

Tabel 1. Model Penilaian Menulis dengan Pembobotan

\g'di \“1,‘\

sur yang Dinilai

m.

"

Rentangan
Skor

Skor
Siswa

i g‘ il
5’,

s yang lain terlihat

No Unsur yang dinilai Skala Penilaian Bobot Skor
1 | Isi gagasan 10987654321 3
2 | Organisasi isi 10987654321 2
3 | Gramatika 10987654321 3
4 | Kosakata 10987654321 1
5 | Ejaan dan tanda baca 10987654321 1
Jumlah 10

Menurut lim Rahmina (1997: 3.24), petunjuk penilaian antara lain: (1)

pemberian nilai untuk setiap aspek dilakukan dengan memberikan tanda silang (x)

pada skala nilai yang dianggap cocok, dengan kriteria skala nilai: 1 — 3 = sangat

tidak tepat, 4 — 5 = cukup tepat, 7 — 8 = tepat, 8 — 9 = sangat tepat; (2)

pembobotan dilakukan untuk membedakan tingkat kepentingan masing-masing
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aspek dan berfungsi sebagai pengali angka yang diperoleh masing-masing aspek;
dan (3) untuk menentukan nilai siswa berdasarkan standar absolut dalam standar

nilai 10. Adapun rumus yang digunakan sebagai berikut.

Y skor

Nilai = > bobot

Model lainnya mengenai Kritésia pengukuran tulisan deskripsi adalah

i Menulis
N Skor | Skor
0 Maks
1 | Kelen 2
isi 1 2
0
2 | Keses 3
2 |3
1
3. | Sistematika 1 1
0
4 | Pilihan kata 1 1
: 0
5 | Penggunaan Tidak ada kesalahan penggunaan ejaan 3
gjaan dan dan tanda baca.
tanda baca Terdapat sedikit kesalahan penggunaan 2 3
tansa baca dan ejaan.
Sebagian besar tulisan dan ejaan dan 1
tanda baca salah.
Penggunaan ejaan dan tanda baca salah. 0
Keterangan

1. Skor Maksimum 10

2. Penghitungan nilai akhir dalam skala 0 — 100 adalah sebagai berikut.

Perpolehan Skor
Skor Maksimum (10)

Nilai Akhir = x Skor ideal (100)
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Berdasarkan tiga contoh Kriteria pengukuran tersebut, penelitian ini
menggunakan Kkriteria pengukuran tulisan deskripsi dengan mengadaptasi dari
ketiga model tersebut.

Tabel 4. Kriteria Pengukuran Tes Kompetensi Menulis Deskripsi*

N Aspek Deskriptor skor Skor
0 Maks
1 | Kelengkapan 14-20
isi - 7-13 20
1-6
2 | Organisas 21-30
isi 11-20 | 30
0-10
3. | Tata b 6-10 10
0-5
4 | Pilihan kata 6-10 10
0-5
5 | Penggunaan 21-30
ejaan dan
tanda baca erdapat sedikit kesala epggunaan 11-20 30
Sebagian besar tulisan dan ejaan dan 0-10
tanda baca salah.
Keterangan

1. Skor Maksimum 100

2. Penghitungan nilai akhir dalam skala 0 — 10 adalah sebagai berikut.

Nilai Akhir = ——erpolehanskor  y qyor ideal (100)
Skor Maksimum (100)

3. *Kriteria ini diadaptasi dari pendapat Burhan Nurgiyantoro (2010: 440),

lin Rahmina (1997: 3.24), dan Depdiknas (2007: 63).
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Dari penjelasan subbab-subbab di atas dapat disimpulkan bahwa hakikat
kompetensi menulis deskripsi dalam penelitian ini adalah kecakapan atau
kesanggupan yang berupa sekumpulan pengetahuan, keterampilan, sikap dan nilai
untuk menujukkan tindakan atau aktivitas kinerja dalam menulis deskripsi.

Kompetensi tersebut berpengaruh terhadap peran, perbuatan, prestasi, serta

pekerjaan seseorang a. Hal ini berarti kompétensi menulis siswa dalam

melahirkan pikiran

a. Pengertian Pendekat n Strateg

kemiripan makna, sehingga seringkali orang merasa bingung untuk
membedakannya, vyaitu pendekatan, strategi, metode, teknik, dan taktik
pembelajaran. Pendekatan pembelajaran dapat diartikan sebagai titik tolak atau
sudut pandang kita terhadap proses pembelajaran, yang merujuk pada pandangan
tentang terjadinya suatu proses yang sifatnya masih sangat umum, di dalamnya
mewadahi, menginsiprasi, menguatkan, dan melatari metode pembelajaran dengan
cakupan teoretis tertentu (Akhmad Sudrajat, 2008: 2).

Menurut Wina Sanjaya (2011: 126), pendekatan pembelajaran dapat

diartikan sebagai titik tolak atau sudut pandang kita terhadap proses pembelajaran,
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yang merujuk pada pandangan tentang terjadinya suatu proses yang sifatnya
masih sangat umum, di dalamnya mewadahi, menginsiprasi, menguatkan, dan
melatari metode pembelajaran dengan cakupan teoretis tertentu.

Dari pendekatan pembelajaran yang telah ditetapkan, selanjutnya

diturunkan ke dalam strategi pembelajaran. Strategi pembelajaran adalah siasat

guru dalam mengefekiti

@m%bel arangdalam suatu kegiatan
ncapai tujuaflBembelaja im Riyanto, 2010: 132),

>

Senada pendapat di s, diungkapkanfoleh Nu i R%,(2005: 4), yang

Kan, mengefisienkan, serfa®mengoptimalkan fungsi dan

interaksi antara

kegiatan pembelajaran yar

pembelajaran dapat dicapai secara efektif dan efisien dalam strategi pembelajaran
terkandung makna perencanaan. Strategi pada dasarnya masih bersifat konseptual
tentang keputusan-keputusan yang akan diambil dalam suatu pelaksanaan
pembelajaran. Karena strategi pembelajaran sifatnya masih konseptual, maka
untuk mengimplementasikan digunakan berbagai metode pembelajaran tertentu.
Selanjutnya metode pembelajaran dijabarkan ke dalam teknik dan gaya
pembelajaran. Teknik pembelajaran dapat diatikan sebagai cara yang dilakukan
seseorang dalam mengimplementasikan suatu metode secara spesifik (Wina

Sanjaya, 2011: 126)
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Bertalian dengan hal ini, Akhmad Sudrajat (2008: 3) menjelaskan bahwa
antara pendekatan, strategi, metode, teknik dan taktik pembelajaran dirangkai
menjadi satu kesatuan yang utuh akan terbentuk apa yang disebut dengan model
pembelajaran. Maka dapat disimpulkan model pembelajaran merupakan bungkus

atau bingkai dari penerapan suatu pendekatan, metode, dan teknik pembelajaran.

Di luar istilah-igtilah tersebut, dalam prosespembelajaran dikenal juga

kegiatan pembelajaran yang harus dikerjakan guru dan siswa agar tujuan
pembelajaran  dapat dicapai secara  efektif dan efisien.  Untuk

mengimplementasikan strategi digunakan berbagai metode pembelajaran tertentu.

b. Hakikat Strategi Pembelajaran Kontekstual
1) Pengertian Strategi Pembelajaran Kontekstual (Contextal Teaching and
Learning)
Strategi pembelajaran kontekstual atau contextal teaching and learning

(CTL) adalah konsep belajar yang berakar pada pendekatan pembelajaran
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kontruktivisme. Menurut teori konstruktivisme, individu belajar dengan
membangun makna melalui interaksi dan menafsirkan lingkungan yang
perspektif. Mereka dihadapkan pada konteks belajar yang berarti yang meliputi:
konteks diri, sosial, dan pengetahuan yang terdistribusi. Pembelajaran kontekstual

memiliki karakteristik menekankan pemecahan masalah, mengingat bahwa

belajar mengajar me

siswa dan mendoxe

untuk mengintegrasikan diperoleh di sekolah dengan
pengalaman hidup. Ketika menggunakan strategi pembelajaran kontekstual dalam
kelas, guru harus mempertimbangkan hal-hal berikut untuk dipraktikkan: (1)
merefleksi pendekatan terpilih yang sesuai dengan konteks kehidupan nyata
mereka; (2) meneliti materi yang digunakan; (3) menghindari memaksakan
perspektif lain; dan 4) menggunakan kelompok sebagai sumber daya. (Susan Imel,
2000).

Dalam teori konstruktivisme dinyatakan bahwa siswa harus menemukan

sendiri mentransformasikan informasi kompleks, mengecek informasi baru

dengan aturan-aturan lama dan merevisinya apabila aturan-aturan itu tidak lagi
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sesuai. Agar siswa benar-benar memahami dan dapat menerapkan pengetahuan,
mereka harus bekerja memecahkan masalah, menemukan segala sesuatu untuk
dirinya, berusaha dengan susah payah dengan ide-ide. Teori ini berkembang dari
kerja Piaget, Vygotsky, teori-teori pemrosesan informasi, dan teori psikologi

kognitif yang lain seperti teori Bruner (Trianto, 2007: 13)

Menurut konstr IS, untuk membangun ormasi baru, peserta didik
akan menyesuaikan

dengan pengetahuan a;_g galam ilikinyaimelalui berinteraksi

social dengan pese @Iam dengan gurt ¢ ati, 2004: 126).
Berakagdari ko&ﬂkﬁv' A .
P

konteks keadaan pribadi;"sosial sdan budaya” mereka. Untuk mencapai tujuan
tersebut, diperlukan sistem yang meliputi delapan komponen berikut: membuat
keterkaitan-keterkaitan yang bermakna, melakukan pekerjaan yang berarti,
melakukan pembelajaran yang diatur sendiri, melakukan kerja sama, berpikir
kritis dan kreatif, membantu individu untuk tumbuh dan berkembang,
menggunakan standar yang tinggi, dan menggunakan penilaian yang autentik.
Sehubung dengan hal ini, Nurhadi dan Agus G. S. (2004: 13)
mendefinisikan bahwa pembelajaran kontekstual (contextal teaching and
learning) adalah konsep belajar yang menghadirkan dunia nyata ke dalam kelas

dan mendorong siswa menghubungkan antara pengetahuan yang dimilikinya
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dengan penerapannya dalam kehidupan mereka sendiri; sementara siswa
memperoleh pengetahuan dan keterampilan dari konteks yang terbatas, sedikit
demi sedikit, dan dari proses mengontruksi sendiri sebagai bekal untuk
memecahkan masalah dalam kehidupannya sebagai anggota masyarakat.

Hal yang sama diungkapkan  Syaiful Sagala (2011: 87) bahwa

pembelajaran kontekstual"adalah konsep belajar yangamembantu guru mengaitkan

siswa mengkonstruksi sendiri pengetahuan dan keterampilan baru ketika ia belajar
(Depdiknas, 2007: 41).

Strategi pembelajaran kontekstual menekankan kepada proses keterlibatan
siswa secara penuh untuk dapat menemukan materi yang dipelajari dan
menghubungkannya dengan situasi kehidupan nyata sehingga mendorong siswa
untuk dapat menerapkannya dalam kehidupan mereka (Syaiful Sanjaya, 2011:
255)

Strategi ini mengasumsikan bahwa secara natural pikiran mencari makna

konteks sesuai dengan situasi nyata lingkungan seseorang, dan itu dapat terjadi
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melalui pencarian hubungan yang masuk akal dan bermanfaat. Pemaduan materi
pelajaran dengan konteks seharian siswa di dalam pembelajaran kontekstual akan
menghasilkan dasar-dasar pengetahuan yang mendalam, siswa kaya akan
pemahaman masalah dan cara menyelesaikannya. Siswa mampu secara

independen menggunakan pengetahuannya untuk menyelesaiakan masalah-

lebih terhadap -.‘. @W
pengetahuan mereka (Trianto, 2011, 04 0
Dari batasan @disim Ikan ba Q

Y pembgman

2) Komponen Utama Strategi Pembelajaran Kontekstual

Elaine B. Johnson (2002) menyebutkan delapan komponen dalam contextal
teaching and learning (CTL) yang memungkinkan para siswa melihat makna di
dalamnya, dan mengingat materi akademik. Delapan komponen tersebut vyaitu:
(1) membuat keterkaitan yang bermakna; (2) melakukan pekerjaan yang berarti;
(3) menemukan pembelajaran yang dilakukan sendiri; (4) bekerja sama; (5)
berpikir kritis dan kreatif; (6) membantu individu untuk tumbuh dan berkembang;

(7) mencapai standar yang tinggi; dan (8) menggunakan penilaian yang autentik.
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Sehubungan dengan komponen dalam pembelajaran ini, pendapat Wina
Sanjaya (2011: 264-269), Depdiknas (2007: 43), Nurhadi dan Agus G. S. (2004:
33-53), Tianto (2007: 105-114), dan Saiful Sagala (2011: 88-91) dapat disarikan
bahwa pembelajaran kontekstual melibatkan tujuh komponen utama, yaitu : (1)

konstruktivisme (constructivism), (2) bertanya (questioning), (3) inkuiri (inquiry),

(4) masyarakat belajagffearning community), odelan (modelling), (6)

reflection refleksi ilaian yang sebenarnya

pembelajaran akan lebih ber a bekerja sendiri, menemukan, dan
membangun sendiri pengetahuan dan keterampilan barunya. Pengetahuan
bukanlah seperangkat fakta, konsep, atau kaidah yang siap untuk diambil dan
diingat tetapi manusia harus mengonstruksi sendiri pengetahuan itu dan memberi
makna pengetahuan itu melalui pengalaman nyata (Nurhadi dan Agus G. S.: 2004:
33).

Esensi dari teori konstruktivisme adalah siswa harus menemukan dan
mentransformasikan suatu informasi kompleks ke situasi lain. Para siswa akan

membangun keterkaiatan antara sekolah dan konteks kehidupan nyata (Elaine B.

Johnson, 2002).
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2. Bertanya (Questioning)

Bertanya yang dimaksudkan adalah kegiatan belajar yang mendorong sikap
keingintahuan siswa lewat bertanya tentang topik atau permasalahan yang akan
dipelajari. Dalam sebuah proses pembelajaran produktif, kegiatan bertanya

berguna untuk: (1) menggali informasi; (2) mengecek pemahaman siswa;

siswa; (5) mengeta ...
perhatian siswa pada ses yang,

mengamati, menyelidiki, menganalisis topik atau masalah yang dihadapi sehingga
ia berhasil “menemukan” sesuatu. Menemukan merupakan bagian inti dari
kegiatan pembelajaran kontekstual (Wina Sanjaya 2011: 264). Pengetahuan dan
keterampilan siswa diharapkan bukan hanya hasil mengingat seperangkat fakta
tetapi juga dari hasil menemukan sendiri. Siklus inkuiri adalah: (1) onservasi, (2)
bertanya, (3) mengajukan hipotesis, (4) pengumpulan data, dan (5) penyimpulan

(Depdiknas,2007: 45).
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4. Masyarakat belajar (learning community)

Menurut Nurhadi dan Agus G. S. (2004: 47), masyarakat belajar yaitu
kegiatan belajar yang bisa menciptakan suasana belajar bersama atau
berkelompok sehingga ia bisa berdiskusi, curah pendapat, bekerja sama dan saling

membantu dengan teman lain. Konsep learning community menyarankan agar

hasil pembelajaran dip

diperoleh dari shapi ' Wok v a yang tahu ke yang

belum tahu. Wina Sanj_.ay 11: 26 enjela%hwa diiruang kelas, sekitar

ng @erada i K
P

oleh dari kerjasama dengan orang lain. Hasil belajar

siswa dalam bentuk penampilan tokoh, demonstrasi kegiatan ,penampilan hasil

karya, cara mengoperasikan sesuatu, dan sebagainya. Model ini memberi peluang
yang besar bagi guru untuk memberi contoh cara mengerjakan sesuatu.
Sehubungan dengan ini, Tianto (2007: 112) menjelaskan bahwa guru bukan
model satu-satunya model. Model dapat dirancang dengan melibatkan siswa.
Siswa lain dapat menggunakan model tersebut sebagai standar kompetensi yang

harus dicapai.
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6. Refleksi (reflection)

Disebutkan dalam Depdiknas (2007: 45), refleksi merupakan kegiatan
belajar yang memberikan refleksi atau umpan balik dalam bentuk bertanya jawab
dengan siswa tentang kesulitan yang dihadapi dan pemecahannya, merekonstruksi

kegiatan yang telah dilakukan, kesan siswa selama melakukan kegiatan, dan saran

atau harapan siswa. Mehurut Wina Sanjaya (20

M%@;u Jerp

apa yang sudah iIaku‘l_gan .m hal _belajar pad%lalu. '

dip@sebag struktur engeta% bar

_ revisﬁ‘?’peng ahuA
P

68), refleksi dapat berupa

cara berpikir tentan ir ke belakang tentang

wa mengendapkan

yang merupakan

menyertai usaha untuk mencapai hasil yang berarti dalam konteks pekerjaan atau

masyarakat (Elaine B. Johnson, 2002). Penilaian yang sebenarnya merupakan
proses pengumpulan berbagai data yang bisa memberi gambaran perkembangan
siswa. Kegiatan ini bisa dilakukan melalui pengamatan secara periodik ketika
pembelajaran berlangsung. Hal ini untuk memastikan kemajuan belajar yang
diperlukan disepanjang proses pembelajaran (Nurhadi dan Agus G. S., 2004: 51).
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa strategi pembelajaran
kontekstual melibatkan tujuh komponen utama, vyaitu: (1) konstruktivisme

(constructivism), (2) bertanya (questioning), (3) inkuiri (inquiry), (4) masyarakat
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belajar (learning community), (5) pemodelan (modelling), (6) reflection refleksi
atau umpan balik (reflection), dan (7) penilaian yang sebenarnya (authentic

asessment).

3) Prinsip Strategi Pembelajaran Kontekstual

Elaine B. Johns® 2002) mengatakan bahwa para pendidik yang

informasi verbalistis; (3) siswa mendapatkan kesempatan seluas-luasnya untuk
menemukan dan menerapkan idenya sendiri; (4) siswa diberi kebebasan untuk
menerapkan strateginya sendiri dalam belajar; (5) pengetahuan siswa tumbuh dan
berkembang melalui pengalaman sendiri; (6) pemahaman siswa akan berkembang
semakin dalam dan semakin kuat apabila diuji dengan pengalaman baru; dan (7)
pengalaman siswa bisa dibangun secara asimilasi (yaitu struktur pengetahuan
yang sudah ada dimodifikasi untuk menampung/menyesuaikan hadirnya

pengalaman baru.
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b) Bertanya (Questioning)

Menurut Wina Sanjaya (2011: 266) dan Depdiknas (2007: 45), prinsip-
prinsip yang perlu diperhatikan guru dalam pembelajaran berkaitan dengan
komponen bertanya adalah sebagai berikut: (1) penggalian informasi lebih efektif

apabila dilakukan melalui bertanya; (2) konfirmasi terhadap apa yang sudah

diketahui lebih efekti tany jawab; (3) dalam rangka penambahan atau

pemahaman engetahui  kadar

keingintahuan siswa; dan (6)
memfokuskan ang dikehendaki guru,
membangkitkan lebih banyaky, peftanyaan, bagi diri siswa, dan menyegarkan
pengetahuan siswa.

¢) Menemukan (Inquiry)

Dalam Depdiknas (2007: 45), disebutkan  prinsip-prinsip yang bisa
dipegang guru ketika menerapkan komponen inquiry dalam strategi pembelajaran
ini adalah sebagai berikut: (1) pengetahuan dan keterampilan akan lebih lama
diingat apabila siswa menemukan sendiri; (2) informasi yang diperoleh siswa
akan lebih mantap apabila diikuti dengan bukti-bukti atau data yang ditemukan

sendiri oleh siswa; (3) siklus inkuiri adalah observasi (observationi), bertanya

(questioning), mengajukan dugaan (hipotesis), pengumpulan data (data gatering)
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dan  penyimpulan (conclusion); dan (4) langkah-langkah kegiatan inkuiri
(Nurhadi dan Agus G. S., 2004: 41-42): merumuskan masalah, mengamati atau
melakukan observasi, menganalisis dan menyajikan hasil dalam tulisan, gambar,
laporan, bagan, tabel dan karya lain, mengkomunikasikan atau menyajikan hasil

pada pihak lain (pembaca, teman sekelas, guru, audiens yang lain).

d) Masyarakat belajag(Learning community)

Berikut Nuth

dasarnya bisa menjadi sumber belajar.
e) Pemodelan (Modelling)

Dalam Depdiknas (2007: 46) prinsip-prinsip komponen modelling yang
bisa diperhatikan guru ketika melaksanakan pembelajaran adalah sebagai berikut:
(1) pengetahuan dan keterampilan diperoleh dengan mantap apabila ada model
atau contoh yang bisa ditiru; (2) model atau contoh bisa diperoleh langsung dari
yang berkompeten atau dari ahlinya; dan (3) model atau contoh bisa berupa cara

mengoperasikan sesuai, contoh hasil karya, atau model penampilan.
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Sehubungan dengan ini guru sebagai model hendaknya memperhatikan
prinsip: (1) membahasakan gagasan yang dipikirkan; (2) mendemonstrasikan
bagaimana menginginkan para siswa untuk belajar; dan (3) melakukan apa yang
diinginkan agar siswa melakukannya (Nurhadi dan Agus G. S., 2004: 49).

f) Refleksi (Reflection)

Prinsip-prinsip dasar yang perlu diperhatikan guru dalam rangka penerapan

menelaah dan merespon terhadap kejadian, aktivitas, dan pengalaman; (3)
mencatat apa yang telah dipelajari, bagaimana merasakan, ide-ide baru; (4) bdapat
berupa jurnal, diskusi, dan karya seni.

g) Penilaian autentik (Authentic assesment)

Prinsip dasar yang perlu menjadi perhatian guru ketika menerapkan
komponen penilaian autentik dalam pembelajaran adalah sebagai berikut: (1)
penilaian autentik bukan menghakimi siswa, tetapi untuk mengetahui
perkembangan belajar siswa; (2) penilaian dilakukan secara komprehensif dan

seimbang antara penilaian proses dan hasil; (3) guru menjadi penilai yang
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konstruktif (constructive evaluators) yang dapat merefleksi bagaimana siswa
belajar, bagaimana siswa menghubungkan apa yang mereka ketahui dengan
berbagai konteks, dan bagaimana perkembangan belajar siswa dalam berbagai
konteks belajar; (4) penilaian autentik memberikan kesempatan siswa untuk dapat

mengembangkan penilaian diri (self assesment) dan penilaian sesama (peer

assesment); (5) penilaian autentik mengukur keterampilan dan performansi

melakukan penilaian autentik sangatlah luas.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa strategi pembelajaran
kontekstual melibatkan tujuh komponen utama, vyaitu: (1) konstruktivisme
(constructivism), (2) bertanya (questioning), (3) inkuiri (inquiry), (4) masyarakat
belajar (learning community), (5) pemodelan (modelling), (6) reflection refleksi
atau umpan balik (reflection), dan 7) penilaian yang sebenarnya (authentic
asessment). Setiap komponen utama CTL mempunyai prinsip-prinsip dasar yang

harus diperhatikan guru ketika akan menerapkannya.
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4) Penerapan Strategi Pembelajaran Kontekstual

Strategi pembelajaran kontekstual adalah kaidah pembelajaran yang
menggabungkan isi kandungan dengan pengalaman harian individu, masyarakat,
dan alam pekerjaan kaidah ini menyediakan secara konkrit. Pembelajaran akan

berlangsung dengan baik apabila peserta didik dapat memproses pembelajaran

atau pengetahuan deng permakna dan disan

ara iakan dengan berbagai cara

akan melalui satu atatb he j ang dikenal dengan
sebutan ooperating, dan
Transferring dalam  konteks

menghubungkaitkan p tahuan b

yaitu belajar dalam konteks menghubungkaitkan pengetahuan baru dengan
pengalaman hidup. Transferring (memindahkan) yaitu belajar dalam konteks
pengetahuan yang ada atau membina dari apa yang sudah diketahui (Ella
Yulaelawati, 2007: 141).

Berdasarkan  pemahaman, karakteristik, dan komponen strategi
pembelajaran  kontekstual, beberapa penerapan pengajaran Yyang dapat
dikembangkan oleh guru melalui pembelajaran kontekstual antara lain sebagai
berikut (Blanchard, 2001 cit. Depdiknas, 2007: 50): (1) pembelajaran berbasis

masalah; (2) memanfaatkan lingkungan siswa untuk memperoleh pengalaman
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belajar; (3) memberikan aktivitas kelompok; (4) membuat aktivitas belajar
mandiri; (5) membuat aktivitas belajar bekerjasama dengan masyarakat; dan (6)
menerapkan penilaian autentik.

Hal serupa diungkapkan oleh Yatim Rianto (2009: 168). Ada beberapa

langkah dalam penerapan strategi pembelajaran  kontekstual, yaitu sebagai

berikut: (1) kembang iran bahwa anak akan bélajar lebih bermakna dengan

cara bekerja send uksi sendiri pengetahuan

dan keterampil : %mun in kegiatan inquiri

semua topik %an banyak bertanya; (4)

ciptakan m arakatgwer dalam model sebagai
P

contoh pembelajaran; %kuka dan (7) lakukan

Sehubungan dengan i atas, | i"dan AAgus G. S. (2004: 33-55)
memberi  rambu-ramb asing komponen  strategi
pembelajaran kontekstual dalam uraian berikut. Konstruktivisme: (1) siswa belajar
sedikit demi sedikit dari konteks terbatas; (2) siswa mengonstruk sendiri
pemahamannya; dan (3) pemahaman yang mendalam diperoleh melalui
pengalaman belajar yang beremakna. Inkuiri: (1) siklus yang terdiri dari
mengamati, bertanya, menganalisis, dan merumuskan teori baik perseorangan
maupun kelompok; (2) diawali dengan pengamatan lalu berkembang untuk
memahami konsep/fenomena; dan (3) mengembangkan dan menggunakan

keterampilan berpikir kritis. Bertanya: (1) mendorong siswa untuk mengetahui

sesuatu; (2) mengarahkan siswa untuk memperoleh informasi; (3) digunakan
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untuk menilai kemampuan siswa berpikir kritis; dan (4) melatih siswa untuk
berpikir kritis. Masyarakat belajar: (1) berbicara dan berbagi pengalaman dengan
orang lain; dan (2) bekerja sama dengan orang lain untuk menciptakan
pembelajaran yang lebih baik dibandingkan dengan sendiri. Pemodelan: (1)

membahas gagasan yang Anda pikirkan; (2) Mendemonstrasikan bagaimana Anda

menginginkan para sisWwa untuk belajar; dan melakukan apa yang Anda

Berdasarkan pendapat para pakar tersebut, penerapan strategi pembelajaran
kontekstual secara garis besar sebagai berikut: (1) kembangkan pikiran bahwa
anak akan belajar lebih bermakna dengan cara bekerja sendiri, menemukan
sendiri, dan mengonstruksi sendiri pengetahuan dan keterampilan barunya; (2)
laksanakanlah sejauh mungkin kegiatan inquiri semua topik; (3) kembangkan
sifat ingin tahu siswa dengan banyak bertanya; (4) ciptakan masyarakat belajar
dalam kealompok); (5) hadirkan model sebagai contoh pembelajaran; (6) lakukan
refleksi di akhir pertemuan; dan (7) lakukan penilaian sebenarnya dengan

berbagai cara.
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Bertolak dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa hakikat strategi
pembelajaran  kontekstual (contextual teaching and learning-CTL) dalam
penelitian ini adalah konsep pembelajaran yang mengaitkan materi yang diajarkan
dengan situasi dunia nyata siswa dan mendorong siswa menghubungkan antara

pengetahuan yang dimiliki dengan penerapannya dalam kehidupan mereka sehari-

hari dengan melibatkan

(1) konstruktivisme® (e i : gestioning)), (3) inkuiri

strategi  pembelajaran dan kelemahan strategi

pembelajaran ekspositori, dan penerapan strategi pembelajaran ekspositori.

1) Pengertian Strategi Pembelajaran Ekspositori

Strategi pembelajaran ekspositori merupakan strategi pembelajaran yang
menempatkan guru sebagai pusat pengajaran yang menunjukkan guru berperan
lebih aktif dan lebih banyak melakukan aktivitas lisan dibanding siswanya. Guru
telah mengelola dan mempersiapkan bahan ajar secara tuntas, sedangkan siswa
berperan lebih pasif tanpa banyak melakukan pengolahan bahan karena menerima

bahan ajar yang disampaikan guru (Syaiful Sagala, 2006: 79).
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Maylanny Christine (2005: 27) menjelaskan bahwa setiap penyajian
informasi secara lisan dapat disebut kuliah atau ceramah (lecture). Karena hanya
menggunakan metode ceramah, aktivitas pembelajaran menjadi teacher-centered
learning. Dikatakan demikian karena pembelajaran berpusat pada guru.

Pengajaran ini bertolak dari pandangan bahwa tingkah laku kelas dan

penyebarannya pengets
sebagai objek yang®meneri iberik ru. Siswa diharapkan

dapat menging kemgal angkap i i ielah diberikan guru.

Siswa kurang ptir@am pembelajarar %tas pada mendengarkan

uraian guru, encata&sek i-kal
P

bertanya.

Dalam hubungannya dengan aktivitas dalam kelas, strategi pembelajaran
ekspositori diidentikkan dengan metode ceramah. Guru hanya menyampaikan
informasi dan pengetahuan secara lisan kepada sejumlah siswa yang pada
umumnya mengikuti secara pasif. Pada umumnya guru lebih suka menggunakan
metode ceramah dikombinasikan dengan metode tanya jawab. Metode ceramah
banyak dipilih karena mudah dilaksanakan dengan persiapan yang sederhana,
hemat waktu dan tenaga. Dengan satu langkah langsung bisa menjangkau semua
siswa dan dapat dilakukan cukup di dalam kelas (Dimyati dan Mujiono, 2006:

172).
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Hal yang berbeda dinyatakan Nuryani R. (2005: 107), yang menyamakan
ekspositori dengan demonstrasi atau pameran. Eksapositori adalah metode yang
menyajian visual dengan menggunakan benda dua demensi, atau tiga demensi,
dengan maksud mengemukakan gagasan atau sebagai alat untuk membantu

menyampaikan informasi yang diperlukan. Seorang guru mengajar dengan

berarti pengajaran

menggunakan model 2rnaan,

menyampaikan: mater j Secard” verbal. @ya, bertutur secara lisan

elakukan strateGPifii*ini atau menggunakan metode

yang harus dihafalkan sehingga tidak menuntut siswa untuk berpikir ulang.
Ketiga, tujuan utama pembelajaran adalah penguasaan materi pelajaran itu sendiri.
Artinya, setelah proses pembelajaran berakhir siswa diharapakan dapat
memahaminya dengan benar dengan cara mengungkapkan materi yang telah
diuraikan. Secara lebih lengkap, tujuan utama strategi ekspositori adalah
“memindahkan” pengetahuan, keterampilan, dan nilai-nilai kepada siswa. Strategi
ekspositori digunakan sebagai salah satu cara guru untuk aktif memberikan
penjelasan atau informasi terinci tentang bahan pengajaran yang bertujuan

memindahkan pengetahuan, keterampilan, dan nilai-nilai kapada siswa.
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Strategi pembelajaran ekspositori adalah strategi pembelajaran yang
menekankan kepada proses penyampaian materi secara verbal dari seorang guru
kepada sekelompok siswa dengan maksud agar siswa dapat menguasai materi
pelajaran secara optimal. Dengan kata lain, strategi pembelajaran ini identik
dengan metode ceramah. Pakar pendidikan lain mengartikan strategi pembelajaran
ini sebagai pembelajaran langsung (direct instruction) karena pembelajaran
disampaikan secara langsung oleh guru. Dalam strategi pembelajaran ini,
pembelajaran didominasi oleh guru. Siswa tidak dituntut untuk menemukan
materi itu karena seakan-akan sudah jadi (Roy Killen, 1998 cit. Wina Sanjaya
2011: 177).

ifi (Kardi, 1997 cit.

lgatihan atau praktik,
dan menyampaikan an * oleh guru kepada
7 Al cit. Cruickshank, 1999:
224), tujuan pembelajaran ini untuk membantu siswa menguasai pelajaran,
seperti membaca, matematika dan sebagainya dengan cara langsung yang efisien.
Enam karakter kunci atau elemen-elemen kunci dari pembelajaran berbasis
pengajaran langsung antara lain: berpusat pada guru, berorientasi pada tugas,
harapan positif, kerjasama dan tanggung jawab siswa , berlangsung afektif , dan
struktur pelajaran yang jelas.

Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa strategi pembelajaran

ekspositori adalah strategi pembelajaran yang digunakan dengan memberikan

keterangan terlebih dahulu, prinsip, dan konsep materi pelajaran serta memberikan
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contoh-contoh latihan pemecahan masalah dalam bentuk ceramah, demonstrasi,
tanya jawab, dan menyampaikan pelajaran yang ditransformasikan langsung oleh
guru kepada siswa. Guru berperan lebih aktif dan lebih banyak melakukan
aktivitas dibanding siswanya, sedangkan siswa berperan lebih pasif karena
menerima bahan ajar yang disampaikan guru. Alat interaksi yang terutama dalam
hal ini adalah *“berbicara”. Dalam ceramahnya memang kemungkinan guru

menyelipkan pert : @m@ ke elajar siswa terutama

mendengarkan £ denn a encat%ok-po k penting, yang
' =2

ertanyaan siswa. Siswa

mengarah  pada

2) Keunggulan dan Kel elajaran Ekspositori

Ada beberapa keunggulan dan kelemahan strategi pembelajaran ekspositori
yang pada praktiknya mayoritas menerapkan metode ceramah. Berikut kelebihan
dan kelemahan strategi pembelajaran ekpositori yang dirangkum dari  Syaiful
Sanjaya (2011: 188-190).

Keunggulan strategi pembelajaran ekspositori, antara lain: (1) praktis dari
sisi persiapan dan media yang digunakan; (2) efesien dari sisi waktu dan biaya; (3)

dapat menyampaikan materi yang banyak; (4) mendorong guru atau dosen

menguasai materi; (5) lebih mudah mengontrol kelas; (6) siswa tidak perlu
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persiapan; dan (7) siswa dapat langsung menerima pengetahuan (Syaiful Sanjaya:
2011: 188).

Selain keunggulan strategi ekspositori di atas, strategi ini juga memiliki
kelemahan sebagai berikut: (1) Ceramah cenderung pada pola strategi ekspositori
yang berpusat pada guru; (2) menempatkan siswa sebagai pendengar atau pencatat

(siswa pasif); (3) keterBatasan kemampuan pada tingkat berbeda; (4) proses

ceramah berlang

(Syaiful Sanjaya: 2011: 189

3) Penerapan Strategi Pembelajaran Ekspositori

Sebagaimana disebutkan di atas, keberhasilan penggunaan strategi
pembelajaran  ekspositori sangat bergantung pada kemampuan guru untuk
bertutur atau menyampaikan materi pelajaran. Ada beberapa langkah dalam
penerapan strategi pembelajaran ekspositori yang ungkapkan berikut ini.
a) Persiapan (preparation)

Menurut Wina Sanjaya (2011: 185), tahap persiapan berkaitan dengan

mempersiapkan siswa untuk menerima pelajaran. Dalam strategi pembelajaran
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ekspositori, langkah persiapan merupakan langkah yang sangat penting .
Keberhasilan pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan ekspositori sangat
bergantung pada langkah persiapan. Langkah yang dapat diberikan adalah dengan
memberikan sugesti yang positif dan hindari sugesti yang negatif, memulai

dengan mengemukakan tujuan yang harus dicapai, dan membuka wawasan siswa.

Sehubungan dengantahap ini (Syaiful Sagala,2011: 79), guru menyiapkan

penggunaan bahasa, intonasi suara, menjaga kontak mata dengan siswa, dan
menggunakan joke-joke yang menyegarkan (Wina Sanjaya, 2011: 187).

Menurut Syaiful Sagala (2011: 79), pada tahap ini guru menyajikan dengan
cara member ceramah atau menyuruh siswa membaca bahan yang telah
dipersiapkan diambil dari buku, teks tertentu atau ditulis oleh guru.
¢) Menghubungkan (correlation)

Langkah korelasi langkah menghubungkan materi pelajaran dengan
pengalaman siswa atau dengan hal-hal lain yang memungkinka siswa dapat

menangkap keterkaitannya dalam struktur pengetahuan yang telah dimilikinya.
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Maksud memberikan korelasi adalah memberikan makna terhadap materi
pelajaran, baik makna untuk meningkatkan kualitas kemampuan berpikir dan
kemampuan motorik siswa (Wina Sanjaya, 2011: 188).
d) Menyimpulkan ( generalization)

Menyimpulkan adalah tahapan untuk memahami inti dari materi pelajaran

yang telah disajikan. ld@figkah menyimpulkan meftipakan langkah yang sangat

penting dalam da

siswa. Guru dapat memberi tugas yang relevan dengan materi yang telah disajikan
atau dengan memberikan tes sesuai dengan materi pelajaran yang telah disajikan.

Sehubungan dengan penerapan strategi ekspositori, Syaiful Sagala (2011:
79) memberi garis besar prosedur pembelajaran ekspositori: (1) persiapan
(preparation), (2) pertautan (apperception), (3) penyajian (presentation), dan (4)
evaluasi (resitation).

Bertolak dari pendapat para pakar di atas dapat disimpulkan bahwa ada
beberapa langkah dalam penerapan pembelajaran ekspositori, yaitu: (1) Persiapan

(preparation), adalah tahap mempersiapkan siswa untuk menerima pelajaran; (2)
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pertautan (apperception) bahan terdahulu, yaitu guru bertanya atau memberi
uraian singkat untuk mengarahkan perhatian siswa kepada materi yang akan
diajarkan; (3) penyajian (Presentation) adalah langkah penyampaian materi
pelajaran sesuai persiapan yang telah dilakukan; (4) menghubungkan

(Correlation) adalah langkah menghubungkan materi pelajaran dengan

pengalaman siswa ata

menangkap keterkaitaf WSW&W& flamyang telah dimilikinya;
(5) menyimpulkan (Cz“en 7ati . adalah t@untuk emahami inti dari

dengan hal-hal lain yang™memungkinkan siswa dapat

Dari

digunakan guru dengan memberikan keterangan terlebih dahulu, prinsip, dan
konsep materi pelajaran serta memberikan contoh-contoh latihan pemecahan
masalah dalam bentuk ceramah, demonstrasi, tanya jawab, dan menyampaikan
pelajaran yang ditransformasikan langsung oleh guru kepada siswa. Guru
berperan lebih aktif dan lebih banyak melakukan aktivitas dibanding siswanya,
sedangkan siswa berperan lebih pasif karena menerima bahan ajar yang
disampaikan guru. Agar pelaksanaan strategi pembelajaran ekspositori
berlangsung efektif, hendaknya memperhatiakan prosedur: (1) persiapan

(preparation), (2) pertautan (apperception), (3) penyajian (presentation), (4)
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menghubungkan (Correlation), (5) menyimpulkan (Generalization), (6)

penerapan (aplication), dan (7) evaluasi (resitation).

3. Hakikat Motivasi Berprestasi

Pada bagian ini secara berturut-turut dipaparkan kajian teori atau konsep

yang berkenaan denga pengertian motivasi befprestasi, (2) fungsi motivasi

berprestasi, (3) faktor-faktor yang
mempengaruhi ivasi i) dan (5) a spek pengukuran motivasi

berfikir.

(motivasi eksternal). Motivasi adalah suatu pernyataan yang kompleks di dalam
suatu organisme yang mengarah tingkah laku/perbuatan ke suatu tujuan atau
perangsang (George J. Mouly, 1968: 62).

Motivasi memiliki tiga komponen utama, yaitu kebutuhan, dorongan, dan
tujuan. Dimyati dan Mudjiyono (2006: 81) menjelaskan bahwa kebutuhan ini
akan muncul apabila ada ketidakseimbangan antara apa yang ia miliki dan yang ia
harapkan. Selanjutnya, siswa memiliki dorongan untuk memenuhi harapan
tersebut. Dorongan merupakan kekuatan mental yang berorientasi pada

pemenuhan harapan dan pencapaian tujuan. Dorongan yang berorientasi tersebut
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merupakan inti motivasi. Oleh  Oemar Hamalik (2011: 159) kebutuhan,
dorongan, perubahan pada diri seseorang, dan ketegangan psikologi
dikelompokkan dalam komponen dalam (inner component), sedangkan komponen
luar (outer component) ialah yang diinginkan seseorang, apa tujuan yang hendak

dicapai.

Motivasi tidak dapat diamati secara langsung, tetapi dapat diinterpretasikan
dalam tingkah lak

Motivasi sebagai

yang ditandai oleh dorongan efektif dan reaksi-reaksi pencapaian tujuan. Dapat
disimpulkan bahwa perubahann tenaga yang memberikan kekuatan kekuatan bagi
tingkah laku dalam mencapai tujuan yang terdapat di dalam diri seseorang
(George J. Mouly, 1968: 6).

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa motivasi berprestasi
merupakan dorongan seseorang untuk memenuhi kebutuhan mencapai sasaran/
tujuan. Dalam usaha mencapai tujuan, seseorang ditandai dengan sifat-sifat dasar
akan kebutuhan pencapaian tujuan yang tinggi, yaitu: (1) selera akan keadaan

yang menyebabkan seseorang dapat bertanggung jawab secara pribadi; (2)
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kecenderungan menentukan sasaran yang pantas dan memperhitungkan resikonya;
dan (3) keinginan untuk mendapatkan umpan balik yang jelas atas kinerjanya.
Dengan demikian, siswa-siswa yang belajar dengan cepat dan lebih baik apabila

mereka sangat termotivasi untuk mencapai sasarannya. Mereka selalu menerima

nasihat dan saran tentang cara meningkatkan prestasi.

fungsi motivasi, yaitu: (1) mendorong manusia untuk berbuat atau penggerak dari
setiap kegiatan yang akan dikerjakan; (2) menentukan arah perbuatan, yaitu ke
arah tujuan yang hendak dicapai; dan (3) menyeleksi perbuatan, yakni
menentukan perbuatan-perbuatan apa yang harus dikerjakan yang serasi guna
mencapai tujuan, dengan menyisihkan perbuatan-perbuatan yang tidak bermanfaat
bagi tujuan tersebut.

Demikian juga pada diri siswa, Sardiman (2001: 84) mengatakan bahwa
hasil belajar siswa akan menjadi optimal apabila pada diri mereka ada motivasi.

Motivasi ini akan bertalian erat dengan tujuan yang selanjutnya akan
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mempengaruhi adanya kegiatan. Dapat dikatakan bahwa fungsi motivasi dalam
belajar ini karena dapat mendorong siswa untuk mencapai prestasi. Seorang siswa
akan melakukan suatu usaha karena adanya motivasi. Adanya motivasi yang

tinggi dalam belajar akan menunjukan hasil belajar yang baik pula.

Bertumpu pada uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa dengan adanya

c¢. Jenis-jenis Motivasi Berprestasi

Jenis motivasi ini sangat banyak bergantung dari dasar tinjauannya. Oemar
Hamalik (20011: 162) dan Dimyati dan Mudjiono (2006: 86) membagi motivasi
ditinjau dari sumbernya menjadi digolongkan dua, yakni motivasi intrinsik dan
motivasi ekstrinsik. Motivasi intrinsik adalah motivasi yang timbul dari dalam
dirinya sendiri, misalnya keinginan untuk mendapatkan keterampilan tetentu,
memperoleh informasi dan pengertian, mengembangkan sikap untuk berhasil atau
berpreatasi, menyenangi kehidupan, menyadari sumbangan terhadap usaha

kelompok, keinginan diterima oleh orang lain, dan lain-lain. Motivasi ekstrinsik
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adalah motivasi yang disebabkan oleh faktor-faktor dari luar seperti angka kredit,
ijazah, tingkatan hadiah, medali maupun yang pertentangan dan persaingan yang
bersifat negatif seperti hukuman.

Selain itu, Dimyati dan Mudjiono (2006: 91) menjelaskan bahwa

motivasi intrinsik perlu diperhatikan oleh guru sejak TK, SD, dan SMP karena

motivasi yang timbul @&fi diri peserta didik itulah g lebih baik. Sehubungan

dengan ini, Oemga i akan"bahwa motivasi terhadap

pelajaran itu perlu diQ_a siswa mau dan ingin
belajar. , Q

Berdasarkan r&man dari eﬂya daéjiono 2006: 91) serta

Oemar Hamal tivasigntrinsik ir§an menimbulkan motivasi

berprestasi. Sisw { : enunju keterlibatan dan
.

aktivitas yang tinggi dala mativasi intrinsik menunjukan

keterlibatan dan aktivita . Dengan motivasi intrinsik,

pembelajaran akan aktif belajar dan bekerja menekuni berbagai materi tanpa
suruhan atau paksaan orang lain. Meskipun demikian, tidak berarti motivasi

ekstrinsik itu buruk dan tidak diperlukan.

d. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Motivasi Berprestasi

Sebagaimana yang disebutkan pada bagian depan, bahwa motivasi
berprestasi sangat penting dalam belajar dan pembelajaran. Akan tetapi motivasi
berprestasi tersebut juga dipengaruhi oleh banyak faktor. Adapun faktor-faktor

tersebut sebagai berikut.
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1) Cita-cita atau Aspirasi Siswa

Motivasi belajar tampak pada keinginan anak sejak kecil. Keberhasilan
mencapai keinginan tersebut menumbuhkan kemauan bergiat, bahkan dikemudian
hari  menimbulkan cita-cita. Timbulnya cita-cita juga dibarengi oleh

perkembangan kepribadian (Dimyati dan Mudjiono, 2006: 97).

melalui latiha

keberhasilka

keadaan lelah, maka motivasi belajarnya akan menurun sedangkan apabila kondisi
psikologi seseorang terganggu  (stres), maka seseorang tidak bisa
mengkonsentrasikan diri terhadap hal-hal yang dipelajari (Dimyati dan Mudjiono,
2006: 98).
4) Kondisi Lingkungan Siswa

Sudah diketahui umum bahwa yang menentukan motivasi belajar seseorang,
selain faktor individu juga faktor lingkungan, lebih-lebih lingkungan belajar. Hal
itu disebabkan individu secara sadar atau tidak, senantiasa tersosialisasi oleh

lingkungannya (Dimyati dan Mudjiono, 2006: 99).



62

5) Unsur-unsur Dinamis dalam Belajar dan Pembelajaran

Unsur-unsur dinamis belajar pembelajaran seperti: motivasi dan upaya
memotivasi siswa untuk belajar, bahan belajar, alat bantu balajar, dan kondisi
subjek belajar sangat berpengaruh terhadap motivasi belajar seseorang (Dimyati

dan Mudjiono, 2006: 99).

a sangat berpengaruh
sungguh dan tinggi

pembelajar juga

adanya: (1) usaha yang™konsisten; (2)%kece ungan untuk terus bekerja
meskipun tidak diawasi; dan (3) kesediaan mempertahankan kegiatan secara
sukarela kearah penyelesaian tugas (Gani 1999, cit. Eko Susilowati 2010: 62).
Seiring dengan hal diatas, Sukardjono (1995: 54) menambahkan bahwa
karakteristik orang yang berorientasi pada prestasi antara lain: (1) menyukai
pengambilan resiko yang wajar, menyukai tantangan, tanggung jawab akan hasil
yang dicapai; (2) cenderung menetapkan tujuan-tujuan yang layak dengan resiko
yang telah diperhitungkan; (3) mempunyai kebutuhan yang kuat akan umpan
balik tentang segala sesuatu yang telah dikerjakan; dan (4) mempunyai

keterampilan dalam merencanakan tujuan jangka panjang. Dengan demikian,
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seseorang yang memiliki motivasi berprestasi cenderung terlibat dengan kegiatan
yang mengandung resiko, penuh tantangan tetapi sudah diperhitungkan secara
matang sehingga dapat menghindari segala bentuk kegagalan dalam mencapai
keberhasilan. Selain itu, bertanggung jawab akan hasil yang telah dicapai
berkaitan dengan upaya menjaga hama baik lingkungan tempat belajar.

Sardiman (2001#"81-82) juga mengungkapkamn ciri-ciri seseorang yang

memiliki motivasi

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa hakikat motivasi berprestasi
dalam penelitian ini adalah tenaga pendorong untuk berprestasi dengan
mengerjakan segenap kemampuannya guna mencapai tujuan yang dicitakan atau
yang diinginkan. Dengan demikian, siswa yang mempunyai motivasi berprestasi
tinggi memiliki sikap positif terhadap tugas-tugas yang menjadi kewajibannya
sehingga meraih prestasi tinggi. Untuk mengukur motivasi berprestasi siswa,
dijabarkan indikator motivasi berprestasi menjadi sebelas, yaitu: (1) kerja sama,
(2) tanggung jawab, (3) pencapaian tujuan, (4) menyatu dengan tugas, (5)

dorongan untuk sukses, (6) umpan balik, (7) unggul, (8) peningkatan
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keterampilan, (9) dorongan untuk maju, (10) mandiri dalam bekerja, dan (11)

suka pada tantangan.

B. Penelitian yang Relevan

Penelitian yang berkaitan dengan penerapan strategi kontekstual (CTL),

motivasi, dan kemampi#@n menulis telah banyak dilakukan oleh banyak orang.

a kerja 21-30 tahun memiliki
tingkat tertinggi pengetahuan secara keseluruhan pengajaran kontekstual dan
praktek pembelajaran di kelas mereka. Dalam hal lokasi sekolah, guru yang letak
sekolah di daerah pedesaan sehari-hari lebih banyak menggunakan pembelajaran
kontekstual dan praktik pembelajaran dari guru sekolah yang terletak di daerah
pinggiran atau perkotaan. Hal ini relevan dengan variabel yang akan diteliti yaitu
penggunaan strategi kontekstual pembelajaran.

Seiring dengan ini, penelitian Ellen A. Sigler and Julie Saam yang bertujuan
untuk menentukan apakah siswa telah berbeda derajat Judgment of Learning

(JOL) didasarkan pada format instruksi, dan jika JOL adalah berhubungan sama
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sekali dengan tingkat pengetahuan yang diperoleh. Menurut hasil studi ini, tidak
ada perbedaan yang signifikan antara nilai tes bagi para siswa dalam pelajaran
yang diajarkan dengan secara tradisional (pendekatan ekspositoris) dan kelas-
kelas yang dimanfaatkan tim diajarkan pendekatan Constructivism. Selain itu,

tidak ada perbedaan yang signifikan terhadap hasil belajar antara kedua kelompok

mereka. Hal ini releyan dengan variabel yang

perbedaan. penggunaan s id pe

dalam mempen ruhig
o

penga&'moti I a°|

P
rjana @Univer ’ a, E@. Hasil yang diperoleh

-

an diteliti yaitu  meneliti

ivism dan ekspositori

Penelitia
untuk mengu

siswa EFL

strategi menulis. Artinya, ditemukan siswa yang memiliki motivasi menulis lebih
banyak dari yang kurang termotivasi. Penelitian ini mengungkapkan bahwa
mayoritas mahasiswa termotivasi ketika belajar menulis. Adanya motivasi ini
untuk menjadi salah satu kekuatan pendorong utama dalam mengembangkan
keterampilan menulis peserta didik dalam konteks EFL. Dengan demikian,
penelitian ini menjadi bukti penguat bahwa motivasi mempengaruhi kemampuan
menulis seseorang.

Dale H Schunk dan Barry Zimmerman dalam bukunya Motivation and Self-

Regulated Learning: Theory, Research, and Applications, menyatakan bahwa
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motivasi berhubungan dengan pembelajaran mandiri. Terdapat hubungan timbal
balik antara motivasi dan pengaturan diri, masing-masing memperkuat yang lain.
Siswa yang mempunyai pengendali perilaku sendiri menetapkan tujuan
pembelajaran yang lebih baik, menerapkan strategi pembelajaran yang lebih

efektif, dan mengerahkan lebih banyak usaha dan ketekunan. Motivasi dapat

i JC k i .
termotivasi, sis acenger enghabisk
adi h@ri pembelajaran mandiri. ika seorg

mempengaruhi siswa untuk mencapai keberhasilan/prestasi di sekolah. Tujuan
masa depan siswa merupakan dampak kritis pada motivasi siswa dalam mengejar
prestasi. Dengan demikian, motivasi berprestasi menarik untuk diteliti.

Penelitian Priyatmi (2007) disimpulkan bawa minat memulis siswa rendah,
sehingga prestasi menulis siswa juga rendah. Kondisi awal dalam pembelajaran
menulis berpusat pada guru. Guru masih menggunakan metode konvensional,
mengajarkan menulis dengan metode ceramah, dengan teknik penugasan. Guru

hanya mementingkan produk serta jarang melakukan pembahasan tulisan siswa
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Untuk mengatasi kekurang berhasilan pembelajaran menulis dilakukan terapi-
terapi dengan penggunaan pendekatan kontekstual.

Hasil penelitian Sri Hastuti Sarireni (2009) menunjukkan bahwa persepsi
orang tua tentang bimbingan belajar dan minat menulis mempengaruhi yang

signifikan terhadap kemampuan menulis deskripsi. Antara persepsi orang tua

tentang bimbingan be dan minat menulis saling terkait sedemikian rupa

sehingga keduan is deskripsi. Dengan
demikian, ada i tang bimbingan belajar dan
minat menuli ampuan menulis
deskripsi.

Hasil penelitian patnya hubungan
positif antara kemam otivasi berprestasi
dengan kemampuan -sendiri ataupun bersama-
sama. Apabila dilihat hubu bahwa prediktor kemampuan

menggunakan paragraf memberikan kontribusi yang besar dibandingkan prediktor
motivasi berprestasi terhadap variabel respon kemampuan menulis laporan.
Bertolak dari penelitian yang relevan tersebut di atas, diperlukan kajian
yang lebih mendalam berkenaan dengan penerapan strategi kontekstual (CTL)
secara empiris dengan uji statiatik. Dalam penelitian ini, akan dikhususkan

pembelajaran menulis deskripsi yang dikaitkan dengan motivasi berprestasi.
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C. Kerangka Berpikir
1. Perbedaan Kompetensi Menulis Deskripsi antara Siswa yang Diajar
dengan Strategi Pembelajaran Kontekstual (CTL) dan yang Diajar
dengan Strategi Pembelajaran Ekspositori

Proses pembelajaran menulis deskripsi dengan strategi tertentu dikatakan

berhasil apabila strategiyang digunakan itu dapat®meningkatkan pengetahuan,

si. Untuk mengetahui
diukur dengan
ategi pembelajaran

nilai dari kedua

enggunakan  strategi
CTL yang dalam proses
belajar-mengajar, yaitu: ructivism), (2) menemukan
(inquiry), (3) bertanya (questioning), (4) masyarakat belajar (learning
community), (5) pemodelan (modeling), (6) refleksi (reflection), dan (7) penilaian
yang sebenarnya (authentic assessment). Ketujuh komponen tersebut merupakan
karakteristik pembelajaran kontekstual.
Apabila ketujuh komponen ini diterapkan dalam pembelajaran, terlihat
realitas berikut. Konstruktivisme yaitu kegiatan yang mengembangkan pemikiran
bahwa pembelajaran akan lebih bermakna apabila siswa bekerja sendiri,

menemukan, dan membangun sendiri pengetahuan dan keterampilan barunya.

Bertanya yang dimaksudkan adalah kegiatan belajar yang mendorong sikap
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keingintahuan siswa lewat bertanya tentang topik atau permasalahan yang akan
dipelajari. Inkuiri, yaitu kegiatan belajar yang bisa mengondisikan siswa untuk
mengamati, menyelidiki, menganalisis topik atau masalah yang dihadapi sehingga
ia berhasil “menemukan” sesuatu. Masyarakat belajar, yaitu kegiatan belajar yang

bisa menciptakan suasana belajar bersama atau berkelompok sehingga ia bisa

berdiskusi, curah pendapat, bekerja sama dan saling'membantu dengan teman lain.

Pemodelan, vyait bkkan model yang bisa

dipakai rujukan-atau pan siswa g %mplla tokoh, demonstrasi

kegiatan, pen i dan sebagainya

Refleksi yai kegiatﬁ!mjar pan balik dalam
pr

bentuk tanya Jawab% ng dihadapi dan

sebenarnya vyaitu kegiata diamati secara periodik
perkembangan kompetensi siswa melalui kegiatan-kegiatan nyata Kketika
pembelajaran berlangsung.

Pembelajaran menulis deskripsi berstrategi pembelajaran kontekstual
memiliki berbagai keunggulan di antaranya: (1) siswa terlatih untuk bernalar dan
berpikir secara kritis terhadap materi pramenulis deskripsi dan menulis deskripsi;
(2) siswa penuh dengan aktivitas dan antusias untuk menemukan tema; (3) siswa
berani mengajukan pertanyaan dan informasi atau hal-hal yang tidak sesuai

dengan pendapat mereka; (4) siswa terlatih untuk belajar *sharing ideas’ saling

berbagi pengetahuan dan berkomunikasi; (5) siswa dapat memberikan contoh
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melakukan pengamatan terhadap suatu objek di lingkungan sekolah secara giat,
serius, dan antusias untuk memperoleh data seoptimal mungkin; (6) refleksi yang
dilakukan, baik selama pembelajaran berlangsung maupun dalam setiap akhir
pembelajaran berlangsung; dan (7) penilaian menekankan pada proses dan hasil

pembelajaran, seperti: presentasi atau penampilan siswa selama: berdiskusi,

melakukan observasi, mendemonstrasikan, dan hasimenulis deskripsi; selain itu,

konsep-konsep tertentu yang harus dihafalkan sehingga tidak menuntut siswa
untuk berpikir ulang. Ketiga, tujuan utama pembelajaran adalah penguasaan
materi pelajaran itu sendiri. Artinya, setelah proses pembelajaran berakhir siswa
diharapakan dapat memahaminya dengan benar dengan cara mengungkapkan
materi yang telah diuraikan. Secara lebih lengkap, tujuan utama strategi
pembelajaran ekspositori adalah “memindahkan” pengetahuan, keterampilan, dan
nilai-nilai kepada siswa. Strategi pembelajaran ekspositori digunakan sebagai
salah satu cara guru untuk aktif memberikan penjelasan atau informasi terinci

tentang bahan pengajaran yang bertujuan memindahkan pengetahuan,



71

keterampilan, dan nilai-nilai kapada siswa. Strategi pembelajaran ekspositori
cenderung siswa auditoris. Siswa tidak diberi kesempatan untuk berlatih menulis
deskripsi, siswa pasif, dan daya ingat siwa terbatas atau mudah lupa.

Berdasarkan pemikiran di atas, diduga kompetensi pembelajaran menulis

deskripsi siswa yang diajar dengan menggunakan strategi kontekstual (CTL)

lebih baik daripada si ang diajar dengan mengglnakan strategi pembelajaran

ekspositori.

penting untuk pencapaian prestasi dalam belajar. Siswa yang memiliki motivasi
berprestasi tinggi akan mencapai prestasi belajar yang lebih baik daripada siswa
yang bermotivasi rendah.

Siswa yang memiliki rmotivasi berprestasi tinggi cenderung menganggap
prestasi adalah kebutuhan. Untuk memujudkannya harus memiliki dan
mengarahkan segala kompetensinya. Dalam hal demikian, siswa yang bermotivasi
rendah kurang mengarahkan kompetensiya untuk mencapai prestasi yang baik.
Oleh karena itu, motivasi berprestasi menjadi salah satu kunci keberhasilan

pembelajaran menulis deskripsi siswa karena dapat menumbuhkan daya tarik
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belajar, memperhitungkan kebutuhan siswa, mempermudah pelaksanaan belajar,
menyenangkan pembelajaran, dan memberikan kepuasan pada siswa.

Motivasi berprestasi yang rendah menyebabkan siswa kurang antusias
dalam mengikuti pembelajaran. Kegiatan pembelajaran menulis deskripsi dirasa

berat dan membosankan. Motivasi berprestasi yang rendah ini mempengaruhi

aktivitas menulis ya
Dengan demi ga
asi :2'%

e

=

antar rategi = Pembelajaran Mativasi Berprestasi

eskripsi  siswa yang

memiliki moti

motivasi berp

3. Interaksi

diduga menentukan Kempetens aulis gdeskripsi siswa. Dalam hal ini,
perbedaan motivasi berprestasi, baik rendah maupun tinggi turut menentukan
strategi pembelajaran menulis deskripsi. Tidak selamanya siswa yang memiliki
motivasi berprestasi yang berbeda memberikan hasil yang sama baiknya dalam
semua kondisi dan situasi. Untuk memberikan kompetensi menulis deskripsi yang
maksimal perlu adanya keserasian antara motivasi berprestasi dan strategi
pembelajaran.

Dalam pembelajaran menulis deskripsi siswa yang memiliki motivasi
berprestasi tinggi apabila diajar dengan strategi pembelajaran  kontekstual,

diperkirakan hasilnya akan berbeda. Hal ini karena siswa yang memiliki motivasi
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berprestasi tinggi akan lebih dapat mengonstruksi pengalamam belajar, bertanya,
menemukan sendiri, tahu pentingnya masyarakat belajar, pemodelan, merefleksi,
dan penilaian yang sebenarnya. Siswa yang diajar dengan strategi pembelajaran
ekspositori tidak memiliki kesempatan tersebut sebab pembelajaran lebih bersifat

auditoris.

Siswa yang memiliki motivasi berprestasi réadah apabila diajar dengan

pembelajaran yang peserta didiknya memiliki motivasi berpretasi rendah.

Baik strategi pembelajaran maupun motivasi berprestasi diduga secara
bersama-sama mempunyai pengaruh terhadap kompetensi menulis deskripsi.
Dengan kata lain diduga terdapat interaksi antara strategi pembelajaran dan
motivasi dengan kompetensi menulis deskripsi.

Berdasarkan uraian di atas, kerangka berpikir penelitian ini dapat dilukiskan

sebagai berikut.
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Strategi Motivasi

Pembelajaran _l r Berprestasi
v A

Kontekstual | | Ekspositori |/\4 Tinggi Rendah
CTL ‘

Kompetensi
Menilis
Deskripsi

Bertolak dari ke
diajukan berikut ini.

1. Kompetensi menulis deskripsi siswa yang diajar dengan strategi pembelajaran
kontekstual (CTL) lebih baik daripada siswa yang diajar dengan strategi
pembelajaran ekspositori.

2. Kompetensi menulis deskripsi siswa yang memiliki motivasi berprestasi
tinggi lebih baik daripada siswa yang memiliki motivasi berprestasi rendah.

3. Terdapat interaksi antara strategi pembelajaran dan motivasi berprestasi

terhadap kompetensi menulis deskripsi.
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BAB 111

METODOLOGI PENELITIAN

A. Tempat dan Waktu Penelitian

1. Tempat Penelitian

yang telah disusun diujicobakan pada bulan Maret. Setelah diuji validitas dan
reliabilitasnya, instrumen tersebut digunakan untuk mengambil data penelitian.
Penelitian dilaksanakan sebanyak sepuluh kali pertemuan/tatap muka.
Pelaksanaannya berlangsung pada akhir Maret sampai April 2012. Setelah data
diperoleh, dilakukan analisis terhadap data tersebut pada bulan April sampai Juni
2011-2012. Peneliti menyusun tesis dan melaporkannya. Secara lebih lengkap,

rincian waktu dan jenis kegiatan penelitian dapat dilihat pada Tabel 5.



Tabel 5. Waktu dan Jenis Kegiatan Penelitian
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Kegiatan

Bulan

Des.
2011

Januari

2012

Februari
2012

Maret
2012

April
2012

Mei
2012

Juni
2012

3 |4

1

2

3

112|134

2

3141

2|3

Persiapan
Penelitian

Mengajukan judul
penelitian

Menyusun usulan
penelitian

Menyeminarkan
usulan penelitian

Revisi usulan
penelitian

Mengurus
perizinan penelitian

Mengembangkan
instrumen
penelitian

Pelaksanaan
Penelitian

Pengujicobaan
instrumen
penelitian

Menganalisis hasil
uji coba

Melaksanakan
eksperimen

Mengolah,
menganalisis data
penelitian

Penyelesaian
Penelitian

Menyusun draf
laporan tesis

Merevisi draf
laporan tesis

Mendaftarkan ujian

Penyelesaian
Akhir Tesis

Penggandaan tesis

Penyelesaian
administrasi




77

B. Metode dan Desain Penelitian
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian eksperimen.
Metode ini dipilih untuk melihat efek perlakuan terhadap kompetensi menulis
deskripsi dengan mengecek motivasi berprestasi terlebih dahulu. Perlakuan yang

dieksperimenkan ialah penerapan strategi pembelajaran kontekstual dan

aran menulis deskripsi.

ekspositori pada pembeila

Desain penelitian i [itfamyini ialah rancangan

Tinggi ALB1T W A2 B1 Bl
Motivasi (B1) (Kelompok 1) (Kelompok 3)
Berprestasi
Rendah Al B2 A2 B2 B2
(B2) (Kelompok 2) (Kelopok 4)
Al A2
Keterangan :
Al . Kelas siswa yang diajar dengan strategi pembelajaran kontekstual
(CTL).
A2 . Kelas siswa yang diajar dengan strategi pembelajaran ekspositori.
Al1B1 . Kelas siswa yang memiliki motivasi berprestasi tinggi yang diajar
dengan strategi pembelajaran kontekstual.
A2B1 : Kelas siswa yang memiliki motivasi berprestasi tinggi yang diajar

dengan strategi pembelajaran ekspositori
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Al1B2 . Kelas siswa yang memiliki motivasi berprestasi rendah yang
diajar dengan strategi pembelajaran kontekstual.
A2B2 . Kelas siswa yang memiliki motivasi berprestasi rendah yang diajar

dengan strategi pembelajaran ekspositori.
Sesuai dengan rancangan di atas, jumlah variabel bebas dikategorikan dua:
(1) strategi pembelajaran yang terdiri atas dua taraf, yaitu (a) strategi

pembelajaran konteks a a pembelajaran ekspositori (SE),

Peng ilan pel

siswa SMP Negeri se-Kabupaten Sragen. Populasi terjangkau adalah siswa Kelas
VIII Tahun Pelajaran 2011-2012, yang terdiri atas 47 SMP Negeri dan 3 SMP

Negeri Satu Atap dengan jumlah populasi sebanyak 7.324 siswa.

2. Sampel Penelitian

Penetapan populasi dan sampel berasarkan pendapat Nana Syaodih
Sukmadinata (2011: 261) mengatakan bahwa secara umum, untuk penelitian
korelasi jumlah sampel sebanyak 30 individu telah dipandang cukup besar,
sedangkan dalam penelitian kausal komparatif dan eksperimen 15 individu untuk

setiap kelompok yang dibandingkan dipandang sudah cukup memadai. Untuk
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penelitian survei sampel sebanyak 100 individu untuk seluruh sampel baru
dipandang cukup memadai, sedangkan untuk kelompok-kelompok sampel
berkisar antara 20 sampai 50 individu.

Penelitian  ini menggunakan sampel yang mewakili populasi penelitian.

Penelitian sampel ini bermaksud untuk menggeneralisasikan hasil penelitian

sampel (Suharsimi Ari 0, 2010: 174). Berdasa pendapat tersebut di atas,

en (perlakuan) dan 34

subjek mendapat hak yal kesempatan (chance) dipilih
menjadi sampel. Oleh karena setiap subjek sama, maka peneliti terlepas dari
perasaan ingin mengutamakan satu dengan yang lain (Suharsimi Arikunto, 2010:
177).

Tahap pertama pelaksanaan teknik random sampling ini adalah
mengambil secara acak dua SMP Negeri dari jumlah SMP Negeri di wilayah
Sragen sebagai kelas eksperimen dan kelas pembanding (kontrol). Dalam langkah

ini secara random SMP Negeri 1 Sambirejo ditetapkan sebagai kelas eksperimen

dan SMP Negeri 2 Gondang sebagai kelas pembanding (kontrol).
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Tahap kedua, menentukan secara acak kelas VIII SMP Negeri yang terpilih
pada langkah pertama, yang dikenakan sebagai kelompok yang akan diberi
perlakuan (eksperimen) dan kelas pembanding (kontrol). Dalam tahapan ini
terambil secara random Kelas VIII E SMP Negeri 1 Sambirejo sebagai kelas

eksperimen. Kelas VIII B SMP Negeri 2 Gondang sebagai kelas pembanding

(kontrol).

Dalam rancag

tinggi, sebaliknya jika nilai total yang diperoleh di bawah rata-rata dikelompokkan
dalam motivasi berprestasi rendah. Baik kelas eksperimen maupun kelas kontrol
yang masing-masing terdiri 34 sampel, 17 sampel dikelompokkan dalam motivasi
berprestasi tinggi dan 17 sampel dikelompokkan dalam motivasi berprestasi

rendah. Jika dibuat desain jumlah sampel, maka ditemukan desain seperti berikut.
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Tabel 7. Distribusi Jumlah Sampel untuk Setiap Sel

Strategi Pembelajaran (A) Total
Kontekstual Ekspositori
() )
Motivasi
Berprestasi
(B)
Dalam erlakuan terhadap
kelas eksperimen d as . dapat dijelaskan

berdasarkan beberapa tahap yang digunakan dalam pembelajaran dengan strategi
kontekstual.
2. Perlakuan pada Kelas Kontrol

Subjek penelitian yang dikelompokkan dalam kelas kontrol diberi perlakuan
sebanyak sepuluh kali pertemuan dengan strategi pembelajaran ekspositori.
Materi yang diberikan sama dengan materi yang diajarkan seperti pada kelas

eksperimen.
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Prosedur perlakuan penelitian dilakukan melalui tiga tahap, yaitu (1) .
tahap persiapan, (2) tahap pelaksanaan, dan (3) tahap akhir pelaksanaan
perlakuan.

a. Tahap Persiapan

Pada tahap ini dilakukan kegiatan penyusunan bahan perlakuan yang terdiri

atas dua kelompok, bahan perlakuan untuk™pembelajaran dengan srategi

kontekstual dan bah

pelajaran siswa.

Strategi pembelajaran kontekstual (contextual teaching and learning-CTL)
dalam penelitian ini adalah konsep pembelajaran yang mengaitkan materi yang
diajarkan dengan situasi dunia nyata siswa dan mendorong siswa menghubungkan
antara pengetahuan yang dimiliki dengan penerapannya dalam kehidupan mereka
sehari-hari dengan melibatkan tujuh komponen utama pembelajaran kontekstual,
yaitu: (1) konstruktivisme (constructivism), (2) bertanya (questioning)), (3) inkuiri
(inquiry), (4) masyarakat belajar (learning community), (5) pemodelan
(modelling), (6) reflection refleksi atau umpan balik (reflection), dan (7) penilaian

yang sebenarnya (authentic asessment).
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Sehubungan dengan hal tersebut, urutan langkah pembelajaran dengan
strategi kontekstual dapat dikemukakan sebagai berikut.
1) Kegiatan Awal

Guru mengaitkan materi pembelajaran dengan pengalaman siswa. Guru

menulis dan menjelaskan tujuan pembelajaran dan kompetensi dasar yang akan

dicapai. Guru menan pengetahuan siswa tentamg menulis berita. Kegiatan

brainstorming ini_di

siswa. Model-model tulisa

deskripsi objektif dan deskripsi impresionistik. Guru dan siswa bertanya jawab
tentang pengertian, jenis, dan perbedaan kedua jenis tulisan ini. Selanjutnya,
diperlihatkan model tulisan deskripsi berita yang memiliki pokok-pokok deskripsi
berita, yaitu mencakup mencakup unsur 5W + 1H (what, where, when, who,why,
dan how) atau ADIK SIMBA (apa, di mama, kapan, siapa, mengapa, dan
bagaimana). Selain itu, guru dan siswa bertanya jawab tentang identifikasi ciri-
ciri deskripsi berita yang singkat dan jelas dengan memperhatikan isi gagasan
yang tepat kelengkapan isi, organisasi isi, tata bahasa, dan pilihan kosakata, ejaan

dan tanda baca.
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b) Masyarakat Belajar (learning community)

Siswa berkelompok empat-empat (learning community). Kegiatan belajar
dengan berkelompok ini bisa menciptakan suasana belajar bersama atau sehingga
ia bisa berdiskusi, curah pendapat, bekerja sama dan saling membantu dengan

teman lain. Hasil belajar diperoleh dari sharing antarteman, antarkelompok, antara

yang tahu ke yang bel di ruang kelas.
¢) Inkuiri (inqui

Guru me ajlkagm _ gan bimbingan guru, siswa

untm§wdisku

ran &i gambar o a. Siswas menggali kelengkapan

berkelompok

terdapat dalar

iwa yang telah ditemukan,
secara kelompok siswa menyusun menjadi sebuah teks berita dengan
memperhatikan unsur kelengkapan, organisasi isi, struktur, diksi, ejaan, dan tanda
baca. Di sinilah terjadi penerapan konstruktivisme, yaitu kegiatan belajar yang
bisa mengondisikan siswa untuk mengamati, menyelidiki, menganalisis topik atau
masalah yang dihadapi sehingga ia berhasil “menemukan” sesuatu.
e) Bertanya (questioning)

Guru meminta masing-masing kelompok diskusi mempresentasikan hasil
diskusinya tentang pokok-pokok deskripsi berita yang terdapat dalam model

gambar peristiwa serta membacakan berita yang telah disusun. Kelompok lain
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memperhatikan dan menanggapi, bertanya jawab tentang berita yang telah disusun
serta kelengkapan pokok-pokok deskripsi berita tersebut.
f) Penilaian Sebenarnya (authentic assesment)

Guru menugasi siswa mengamati peristiwa menarik di sekitar untuk

dideskripsikan menjadi sebuah berita. Siswa menulis deskripsi berita dengan

memperhatikan pokokspokok dan ciri-ciri deskripsiberita: (1) kelengkapan isi,

(2) organisasi isi

ejaan dan tanda

baca. Qis h terjadi pe aian yang sebenarnya.

flec§ :
hir pe&jara gurLOan

=

lah dil%akan.

memiliki kompetensi mend
’

g) Refleksi

Pada & refleksi terhadap

kegiatan yang etahui siswa telah

mengetahui lebih

lanjut.
3) Penutup

Guru memberikan penegasan dan penguatan dari kegiatan yang telah
dilaksanakan.

Adapun penerapan strategi pembelajaran kontekstual selengkapnya dapat
dilihat pada Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan strategi
kontekstual (lihat Lampiran M. 1.).

Strategi pembelajaran ekspositori yaitu sebuah strategi pembelajaran
dengan menyampaikan informasi dan pengetahuan secara lisan kepada sejumlah
siswa yang pada umumnya diidentifikasikan dengan metode ceramah. Alat

interaksi dalam hal ini adalah “berbicara”. Di sela-sela ceramahnya guru



86

menyelipkan pertanyaan-pertanyaan. Kegiatan pembelajaran dengan strategi ini
terutama siswa mendengarkan dengan teliti dan mencatat hal-hal pokok yang
disampaikan guru. Pembelajaran dengan strategi ekpositori dilakukan dengan
langkah-langkah: (1) persiapan (preparation), (2) pertautan (apperception), (3)

penyajian (presentation), (4) menghubungkan (Correlation), (5) menyimpulkan

(Generalization), (6) p aluasi (resitation)

Adapun pene n ekspositori sebagai
berikut. i
1) Kegiatan wal'§
a) Persiap

e _ _ .

Tahap pé mapan% 2ngan’ mempersiapkan siswa untuk menerima
pelajaran. Langkah yang ¢ gan memberikan sugesti yang
positif dan hindari sug gan mengemukakan tujuan
yang harus dicapai, da ~ A, Wawasan™ siswa. Guru menjelaskan tujuan

pembelajaran dan kompetensi dasar yang akan dicapai.
b) Pertautan (apperception)

Guru menggali informasi tentang pengetahuan siswa dalam menulis berita.
Kegiatan brainstorming ini dimaksudkan untuk mengaktifkan skemata siswa agar
lebih siap menghadapi bahan ajar yang baru. Guru memberikan motivasi siswa

agar terbiasa menulis peristiwa atau hal-hal yang ditemui atau dialaminya.
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2) Kegiatan Inti
a) Penyajian (presentation)

Guru menjelaskan pengertian, jenis, dan perbedaan tulisan deskripsi. Guru
menjelaskan ciri- ciri teks berita yang baik. Guru menunjukkan contoh tulisan

deskripsi berupa sebuah teks berita dari koran yang memiliki ciri teks berita yang

pelajaran, baik makna
kemampuan motorik siswa.
¢) Menyimpulkan (Generalization)

Guru menyimpulkan. Menyimpulkan adalah tahapan untuk memahami inti
dari materi pelajaran yang telah disajikan. Langkah menyimpulkan merupakan
langkah yang sangat penting dalam dalam strategi ini sebab melalui langkah
menyimpulkan siswa akan dapat mengambil inti sari dari proses penyajian.
Menyimpulkan berarti  pula memberikan keyakinan kepada siswa tentang

kebenaran suatu paparan.
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d) Penerapan (application)

Guru menunjukkan gambar peristiwa depan di kelas. Selanjutnya,
mengidentifikasikan gambar yang berisi peristiwa menarik dan menyusunan
pokok-pokok peristiwa yang terdapat pada gambar dengan memperhatikan unsur-

unsur 5W + 1H/ADIK SIMBA. Pokok- pokok deskripsi peristiwa yang telah

memperhatikan penjelasan

rubrik yang yang diberikan'g

3) Kegiatan Penutup

Guru memberikan penegasan dan penguatan dari kegiatan yang telah
dilaksanakan. Setelah selesai dikerjakan, tugas dikumpulkan. Kegiatan
pembelajaran diakhiri.

Adapun penerapan strategi pembelajaran ekspositori selengkapnya dapat
dilihat pada Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan Strategi

Ekspositori (lihat Lampiran M. 2.).
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c. Tahap Akhir Pelaksanaan Perlakuan
Setelah kesepuluh kali pertemuan dilaksanakan, kemudian diadakan postes
untuk semua responden. Hal ini untuk melihat kompetensi menulis siswa

berdasarkan penyerapan terhadap materi yang telah dipelajarinya.

D. Variabel Penelitia

i~ w@ W@%l bebas¥dian satu variabel terikat.
. yaitu_Varia ;

Dua variabel bebas tg_;se

i pe

dan Definisi Operasiona

Dalam pene

Kompetensi menulis deskripsi adalah nilai yang diperoleh siswa setelah
mengikuti tes kompetensi menulis deskrepsi. Nilai ini merupakan cermin
kemahiran atau kompetensi siswa dalam menggambarkan atau melukiskan
perasaan, situasi atau wujud suatu objek yang dilihat, didengar, dirasakan, atau
dialami. Aspek yang diukur meliputi: (1) kelengkapan isi yang dideskripsikan, (2)
organisasi isi, (4) tatabahasa, (3) pilihan kata, dan (5) ejaan dan tanda baca.

Strategi pembelajaran kontekstual adalah cara pembelajaran alami dengan
melibatkan tujuh komponen utama sebagai asas atau kata kunci, yaitu : (1)

konstruktivisme, (2) bertanya, (3) inkuiri, (4) masyarakat belajar, (5) pemodelan,
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(6) refleksi atau umpan balik , dan (7) penilaian yang sebenarnya. Pembelajaran
ini penuh dengan suasana nyata, santai, menakjubkan, menyenangkan, dan
menggairahkan. Dengan penciptaan suasana seperti itu dapat: (1) dibangun
motivasi, (2) ditumbuhkan simpati dan saling pengertian, (3) dibangun sikap

takjub kepada pembelajaran, (4) dibangun perasaan saling memiliki, dan (5) dapat

memberikan ketelada

Strategi pe j WOW% se ra mengajar dengan
menyampaikan nforn)_.a5| ' pengetafiuan sea@%&n kepada sejumlah siswa
_ = _ _

yang pada u

mengerahkan segenap kompetensinya guna mencapai tujuan belajar. Dengan
demikian, siswa yang mempunyai motivasi berprestasi tinggi memiliki sikap
positif terhadap tugas-tugas yang menjadi kewajibannya sehingga meraih prestasi
tinggi. Untuk mengukur motivasi berprestasi siswa, dijabarkan indikator motivasi
berprestasi menjadi sebelas, yaitu (1) kerja sama, (2) tanggung jawab, (3)
pencapai tujuan, (4) menyatu dengan tugas, (5) dorongan untuk sukses, (6) umpan
balik, (7) unggul, (8) peningkatan keterampilan, (9) dorongan untuk maju, (10)

mandiri dalam bekerja, dan (11) suka pada tantangan.
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E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes
dan nontes. Teknik tes ini digunakan untuk mengumpulkan data kompetensi
menulis deskripsi yaitu responden diminta untuk menjawab pertanyaan yang

sudah disiapkan oleh peneliti. Sementara itu, teknik nontes digunakan untuk

mengumpulkan data vasl berprestasi, yaitu dengan memberikan angket yang

disebarkan kepadagsi untuk ditanggapi.

elitian yang perlu

en enelittalé
A -
&

petensi menulis deskripsi serta
untuk mengetahui seberapa kompetensi menulis deskripsi siswa. Hal ini tampak
pada pencapaian indikator-indikator. Indikator pencapaian kompetensi
sehubungan dengan penelitian ini adalah: (1) mampu menyusun data pokok-
pokok deskripsi peristiwa secara tepat dan (2) mampu merangkai data pokok-
pokok deskripsi peristiwa menjadi berita yang singkat, padat, dan jelas. Adapun
kriteria pengukurannya dengan mengadaptasi dari pendapat Burhan
Nurgiyantoro (2010: 440), lin Rahmina (1997: 3.24), dan Depdiknas (2007: 63)
meliputi aspek: (1) kelengkapan isi, (2) organisasi isi (3) struktur/tatabahasa (4)

pilihan kata, dan (5) ejaan dan tanda baca. Untuk mencermati secara jelas
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beberapa indikator pada tes kompetensi menulis deskripsi, dapat dilihat pada Kisi-
kisi Tes Kompetensi Menulis Deskripsi (Lampiran A. 1. halaman 143 ),
sedangkan untuk mencermati soal secara lengkap dapat dilihat pada Lampiran

A. 2. (halaman 145).

2.

3, menjawab TS diberi skor 2, dan menjawab STS diberi skor 1 (Burhan
Nurgiyantoro, 2010: 92). Kisi-kisi Angket Motivasi Berprestasi dapat dilihat pada
Lampiran B. 1. (halaman 146) sedangkan Angket Motivasi Berprestasi dapat

dilihat pada Lampiran B. 2. (halaman 148).

G. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen
Sebelum digunakan untuk mengambil data, instrumen penelitian yang
berupa pertanyaan serta angket motivasi berprestasi perlu diujicobakan untuk

mengetahui tingkat validitas butir soal dan reliabilitasnya. Uji coba dilaksanakan
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pada siswa di luar anggota sampel yang diteliti sebanyak 34 siswa. Berikut

diuraikan hasil validitas dan reliabilitas yang digunakan untuk tes dan angket.

1. Hasil Uji Validilitas Instrumen

Uji validilitas kompetensi menulis deskripsi tidak dilakukan melalui uji

instrumen itu. ndlkat%

ini adalah : (1) mampu me

organisasi isi, (3) struktur/tata bahasa, (4) pilihan kata, dan (5) ejaan dan tanda
baca.

Sementara itu, untuk mengetahui tingkat validitas angket motivasi
berprestasi digunakan pengujian secara empiris dengan rumus statistik dengan

menggunakan korelasi product moment, sebagai berikut.
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nE XX, — (EX)EX)
[EX - CX)DEX - BXY

Txx,

Keterangan

ry,x, = Koefisien korelasi antara ir pertanyaan dan skor total yang di cari
N jumlah resporden uji coba '

Xi

Xt

digunakan

korelasi product moment (r,;,,) hasilnya lebih kecil dari r-kritis, yakni 0.34 (pada
n= 34 taraf signifikan nyata o«= 0,05 atau r,;,: < 7: ). Dengan demikian, angket
motivasi berprestasi yang valid 32 butir. Selanjutnya angket tersebut digunakan

untuk mengumpulkan data penelitian (lihat Lampiran C. halaman 155-165).

2. Hasil Uji Reliabilitas instrumen
Sebagaimana telah dikemukakan bahwa relisbilitas yang digunakan untuk
mengukur tingkat reliabilitas tes kompetensi menulis deskrepsi ini adalah hasil

rating yang menekankan konsistensi antarpenilai (interraters reliability). Adapun
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yang digunakan rumus statistik reliabilitas Ratings, dengan langkah-langkah
sebagai berikut ini.
a. Perhitungan varian error ( S2)

o, XR?* IT?  (Z0)?
2 _ -
PO A T
€ (n—=D(k-1)
b. Perhitungan varian anta je

Type equation here.

Saifuddin Azwar, 2009: 105-109)

Pemberi nilai (rater) berjumlah tiga orang. Hasil ratings dari tiga penilai
terhadap lima aspek yang terdapat dalam kompetensi menulis deskripsi yaitu: (1)
kelengkapan isi, (2) organisasi isi, (3) struktur/tatabahasa, (4) pilihan kata, (5)
ejaan dan tanda baca.

Adapun perhitungan reliabilitas dengan rumus ratings di atas diperoleh
Mhitung = 0.998 > riapel =0.878, maka Hg (instrumen yang digunakan tidak reliabel)
ditolak, terima H; (instrumen yang digunakan reliabel). Dapat disimpulkan
bahwa instrumen tes kompetensi menulis deskrepsi yang digunakan reliabel ( lihat

Lampiran D. 2. halaman 170).
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Untuk menguji tingkat reliabilitas butir pernyataan angket motivasi

berprestasi digunakan rumus Keefisiern & Cronbach berikut ini.

i _( k ) Sz —yS?
o \k—-1 SZ

Keterangaﬁ @w
N R \ i
k = banyak butir pernyataan yang v

Sz varians skor to
St

varians s@ir Ke- i

Hasil ujitreliabilitas: angketimo , Siyal ng dengan rumus

Koefisien a Cronb%di

= 0.399 maka Hg_(in iEUMeR

var, 2009: 82)

= 0.864 > ripel
ditolak, terima Hj,
Dapat disimpulkan bahwa Instrumen butirpernyataaniangket motivasi berprestasi

| ’
dinyatakan reliabel (lihal Lampifra alaman 172-176).

H. Teknik Analisis Data
Tujuan analisis data adalah untuk mengolah data agar hasil penelitian atau
simpulan dapat dipercaya kebenarannya. Penelitian yang bersifat kuantitatif ini

menggunakan analisis statistik. Adapun langkah-langkahnya sebagai berikut ini.
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1. Analisis Deskriptif
Analisis deskriptif meliputi pendeskripsian tendensi sentral (mean, modus,
median) dan tendensi penyebaran (varians, simpangan baku atau standar deviasi).

Selain itu juga penyusunan distribusi frekuansi nilai dan histogram.

2. Uji Persyaratan

Data-data yan |W iuji kéla
uji persyaratan yang me . a) u'_' 1 i 0
Lilifors. Uji in untn@guji data ,

dan b) uji hon ogeni%&ian engabknl
Lo
= 0,05. Uji Bartlett igi-untuk mengugi’ Ke §ian antara dua kelompok

-

Kedua uji persyaratan ini dilakukan pada masing-masing kolom, baris dan

masing-masing sel. Hasil akan dipaparkan pada Bab IV.

3. Analisis Data Inferensial

Teknik yang dipergunakan untuk menganalisis data penelitian secara
inferensial ini ialah teknik Analisis Varian Dua Jalan (ANAVA Dua Jalan).

Untuk menguji hipotesis digunakan uji F pada taraf signifikansi o = 0,05

dengan langkah sebagai berikut.
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Menghitung Jumlah Kuadrat Total (JKt))
Km = 2X7
Menghitung Jumlah Kuadrat Rerata (JKrerata))

(EXp)?
nt

J K(rerata) =

Menghitung Jumlah Kuadrat

JK(1R) = IK(ak) + IK(DK) JK(D

Dengan db = (a-1)(b-1)(n)-1 = JK(a)

Menghitung Jumlah Kuadrat Antarkolom (JK(ak))

2 RY 2
Ky = EXia” 4 CXe)® | 5Xn)
k1 ny2 ng

Menghitung Jumlah Kuadrat Antarbaris (JKag))

 Xp1)* + (T Xp2)? + (X Xp)*
Mp1 np2 ng

JK@B) =
Menghitung Jumlah Kuadrat Interaksi (JKqy)
JKiy = IKak) - IK@) - IKa)

Memasukkan hasil hitung yang telah diperoleh ke dalam Tabel ANAVA.
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k. Menentukan Kriteria Pengujian
1) Jika untuk antarkolom Fy > Fymaka terdapat perbedaan yang signifikan.
2) Jika untuk antarbaris F,, > Fymaka terdapat perbedaan yang signifikan.

3) Jika untuk interaksi Fn > Fy maka terdapat interaksi.

I.  Menafsirkan hasil pengujian dan menarik simpulan

Bila hasil men an adanya perbedaan dan interaksi, maka analisis

i Arikunto, 2010: 377-381)

I. Hipotesis Statistik

Hipotesis statistik yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah:
a) Hipotesis Pertama
Ho a1 < pag
Hi @ Matr™> Moz
b) Hipotesis Kedua
Ho : MB1= pp2
Hi :pp1> Mpe2

¢) Hipotesis Ketiga
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Ho :AXB=0
Hi . AxB>0
Keterangan
A . Strategi Pembelajaran
B : Motivasi Berprestasi
M - Rerata nilai k@mpetensi menulis deskrip tuk kelompok siswa yang

diajar den

Mz
UE1

Me2

AXB
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BAB IV

HASIL PENELITIAN

Pada Bab ini dikemukakan hasil penelitian yang telah diperoleh berdasarkan

hasil analisis data yang meliputi deskripsi data, hasil uji persyaratan, hasil analisis

inferensial, dan hasi

pembahasan dan

tinggi, dan (4) nilai kompe

berprestasi rendah.

1. Nilai Kompetensi Menulis Deskripsi Siswa yang Diajar dengan Strategi
Kontekstual (CTL)

Kompetensi menulis deskripsi siswa yang diajar dengan strategi kontekstual
tanpa membedakan motivasi berprestasi, secara keseluruhan memiliki rentang
nilai 29 dengan nilai terendah 66, dan nilai tertinggi 95. Kompetensi menulis
deskripsi untuk kelompok ini mempunyai nilai rata-rata (mean) sebesar 83.147,

nilai modus sebesar 85, nilai median sebesar 84.5, varian sebesar 56.553, dan
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simpangan baku (standar deviasi) sebesar 7.520 (Harga-harga statistik deskripsi
ini, perhitungannya dilakukan dengan komputer melalui fasilitas program excel
yang secara lengkap dapat dilihat pada Lampiran J. (halaman 200-201).
Distribusi frekuensi nilai kompetensi menulis deskripsi data kelompok ini dapat

dilihat pada tabel berikut.

Bertolak &
di atas, dapat div

berikut.

A

12 A

11

10 .

Frekuensi Absolut
S

2 S

/. N.llai
(h{ /655 705 755 80,5 85,5 90,5 955

Gambar 2. Histogram Frekuensi Nilai Kompetensi Menulis Deskripsi
yang Diajar dengan Strategi Kontekstual (CTL)
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2. Nilai Kompetensi Menulis Deskripsi Siswa yang Diajar dengan Strategi
Ekspositori

Kompetensi menulis deskripsi siswa yang diajar dengan strategi ekspositori

tanpa membedakan motivasi berprestasi, secara keseluruhan memiliki rentang

nilai 35 dengan nilai terendah 60, dan nilai tertinggi 95. Kompetensi menulis

deskripsi untuk kelo K'ini mempunyai nilai rata®ata (mean) sebesar 77.324,

nilai modus sebe sebesar 85.741, dan

simpangan ba ebesar 9.26 rga-harga statistik deskripsi
ini, perhitung puter melalui fasilitas program excel
yang seca ampi J. (halaman 200-201).
Distribusi frekuensi n eNSiyinentlis des@% data kelompok ini dapat

Tabel 8. Destribus

: si Menulis Deskripsi
Siswa yang Di

jar de

gan Strategi Ekspositori

Interval | Nilai Tengah | Frekuensi f%
60 - 66 63 1 2,94
67-72 70 2 5,88
73-78 76 7 20,59
79-84 81 7 20,59
85-90 88 11 32,35
91-96 94 6 17,65
Total 34 100

Berpijak pada tabel distribusi frekuensi nilai kompetensi menulis deskripsi di atas,

dapat divisualisasikan gambar histogram frekuensi nilai data ini sebagai berikut.
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4
12 A
11
10
< 7 7
56 - °
®
&
4
2 4
‘ / Nilgi
o7 59,6%66,5 , 905 965
Gam Deskripsi
3. Nilai Ko emiliki Motivasi
Berprestasi
Kompetensi me iliki motivasi berprestasi
tinggi, secara keseluruhan mem ng nilai 30 dengan nilai terendah 65, dan

nilai tertinggi 95. Kompetensi menulis deskripsi untuk kelompok ini mempunyai
nilai rata-rata (mean) sebesar 83.441, nilai modus sebesar 85, nilai median sebesar
84.5, varian sebesar 58.678, dan simpangan baku (standar deviasi) sebesar 7.660
(Harga-harga statistik deskripsi ini, perhitungannya dilakukan dengan komputer
melalui fasilitas program excel yang secara lengkap dapat dilihat pada
Lampiran J. (halaman 200-201). Distribusi frekuensi nilai kompetensi menulis

deskripsi data kelompok ini dapat dilihat pada tabel berikut.



berikut.

Frekuensi Absolut

12

10

Tabel 9. Destribusi Frekuensi Nilai Kompetensi Menulis Deskripsi

Siswa yang Memiliki Motivasi Berprestasi Tinggi

1

Interval | Nilai Tengah | Frekuensi f %
65 - 69 67 1 2,94
70-74 72 4 11,76
75-79 77 5 14.71
80-84 82 7 20,59
85 - 89 ' 0 29,41
90 - 20,59
100

105

Nilai

»

7

69,5

74,5

79.5 84,5

89,5

95,5

Gambar 4. Histogram Frekuensi Nilai Kompetensi Menulis Deskripsi
yang Memiliki Motivasi Berprestasi Tinggi
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4. Nilai Kompetensi Menulis Deskripsi Siswa yang Memiliki Motivasi
Berprestasi Rendah

Kompetensi menulis deskripsi siswa yang memiliki motivasi berprestasi

rendah, secara keseluruhan memiliki rentang nilai 33 dengan nilai terendah 60,

dan nilai tertinggi 93. Kompetensi menulis deskripsi untuk kelompok ini

sebesar 8,939 i i itingannya dilakukan

dengan komp ili : ara lengkap dapat

kompetensi menulis d%l data kelempak ini da @Ilha‘[ DA

Tabel 10.

frekuensi nilai

da tabel berikut.

Menulis Deskripsi
estasi Rendah

Interval f%
60 - 65 63 5 14.71
66 -71 69 5 14.71
72 -77 75 8 23,52
78 - 83 81 6 17,65
84 -89 87 7 20,59
90 -95 93 3 8,82
Total 34 100

Berpijak pada tabel distribusi frekuensi nilai kompetensi menulis deskripsi
di atas, dapat divisualisasikan gambar histogram frekuensi nilai data ini sebagai

berikut.
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12

10 -

Frekuensi Absolut
~

, _/ 7 | Nilaj

Sebelum dilaksan
memenuhi syarat normalitas dan homogenitas. Oleh karena itu, data yang akan
dianalisis, diuji normalitas dan homogenitasnya. Uji tersebut meliputi: (1) nilai
kompetensi menulis deskripsi siswa yang diajar dengan strategi kontekstual (CTL)
( Al); (2) nilai kompetensi menulis deskripsi siswa yang diajar dengan strategi
ekspositori (A2); (3) nilai kompetensi menulis deskripsi siswa yang memiliki
motivasi berprestasi tinggi (B1); (4) nilai kompetensi menulis deskripsi siswa
yang memiliki motivasi berprestasi rendah (B2); (5) nilai kompetensi menulis
deskripsi siswa yang diajar dengan strategi kontekstual (CTL) untuk siswa yang
memiliki motivasi berprestasi tinggi (A1B1); (6) nilai kompetensi menulis

deskripsi siswa yang diajar dengan strategi kontekstual (CTL) untuk siswa yang



108

memiliki motivasi berprestasi rendah (A1B2); (7) nilai kompetensi menulis
deskripsi siswa yang diajar dengan strategi ekspositori untuk siswa yang memiliki
motivasi berprestasi tinggi (A2B1); dan (8) nilai kompetensi menulis deskripsi
siswa yang diajar dengan strategi ekspositori untuk siswa yang memiliki motivasi
berprestasi rendah (A2B2). Uraian berikut ini mengetengahkan hasil pengujian

tersebut.

tampak bahwa data kompetensi menulis deskripsi yang ada pada kolom ini
(= Kolom A1) berasal dari populasi berdistribusi normal.
b. Hasil Uji Normalitas Data Kompetensi Menulis Deskripsi Siswa yang
Diajar dengan Strategi Ekspositori
Pengujian normalitas terhadap data kompetensi menulis deskripsi pada
kelompok ini (= Kolom A2) menghasilkan Lmax sebesar 0.085 (lihat
Lampiran H. 2. halaman 188). Dari daftar nilai kritis L untuk uji Lilifors dengan

n = 34 dan taraf nyata ¢ = 0,05 diperoleh L; = 0.152. Dari perbandingan tersebut
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tampak bahwa data kompetensi menulis deskripsi yang ada pada kolom ini

(= Kolom A2) berasal dari populasi berdistribusi normal.

¢. Hasil Uji Normalitas Data Kompetensi Menulis Deskripsi Siswa yang
Memiliki Motivasi Berprestasi Tinggi

Pengujian normalitas terhadap data kompetensi menulis deskripsi pada

d. Hasil Uji

Memiliki

H. 4. Halaman 190). Dari daftar nilai kritis L untuk uji Lilifors dengan n =34
dan taraf nyata c.= 0,05 diperoleh Ly = 0.152. Dari perbandingan tersebut tampak
bahwa data kompetensi menulis deskripsi yang ada pada kolom ini (= Kolom B2)
berasal dari populasi berdistribusi normal.

e. Hasil Uji Normalitas Data Kompetensi Menulis Deskripsi Siswa yang
Diajar dengan Strategi Kontekstual (CTL) untuk Siswa yang Memiliki
Motivasi Berprestasi Tinggi

Pengujian normalitas terhadap data kompetensi menulis deskripsi pada

kelompok ini (= Kolom A1B1l) menghasilkan Lmax sebesar 0.078 (lihat
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Lampiran H. 5. halaman 191). Dari daftar nilai kritis L untuk uji Lilifors
dengan n = 17 dan taraf nyata ¢ = 0,05 diperoleh L; = 0.206. Dari
perbandingan tersebut tampak bahwa data kompetensi menulis deskripsi yang ada
pada kolom ini (= Kolom A1B1) berasal dari populasi berdistribusi normal.

f. Hasil Uji Normalitas Data Kompetensi Menulis Deskripsi Siswa yang

Diajar dengan S gi Kontekstual (CTL uk Siswa yang Memiliki

@si me

Diajar dengan Strategi Ekspositori untuk Siswa yang Memiliki Motivasi

Berprestasi Tinggi
Pengujian normalitas terhadap data kompetensi menulis deskripsi pada
kelompok ini (= Kolom A2B1) menghasilkan Lmax sebesar 0.067 (lihat
Lampiran H. 7. halaman 193). Dari daftar nilai kritis L untuk uji Lilifors dengan
n = 17 dan taraf nyata o = 0,05 diperoleh L, = 0.206. Dari perbandingan tersebut
tampak bahwa data kompetensi menulis deskripsi yang ada pada kolom ini

(= Kolom A2B1) berasal dari populasi berdistribusi normal.
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h. Hasil Uji Normalitas Data Kompetensi Menulis Deskripsi Siswa yang
Diajar dengan Strategi Ekspositori untuk Siswa yang Memiliki Motivasi
Berprestasi Rendah

Pengujian normalitas terhadap data kompetensi menulis deskripsi pada

kelompok ini (= Kolom A2B2) menghasilkan Lmax sebesar 0.123 (lihat

Lampiran H. 8. halam 94). Dari daftar nilai kritis,L untuk uji Lilifors dengan
ari,perbandingan tersebut

tampak bahwa/ data 50 i _ li ada pada kolom ini

kepentingan ini sebagaimana disebut pada BAB Il adalah dengan teknik uji
Barlett. Pengujian ini dimaksudkan untuk menguji hipotesis nol (H,) yang
menyatakan bahwa varians nilai kompetensi menulis deskripsi dilihat dari

kelompok-kelompok tersebut adalah homogen (Ho: ¢?=¢Z=...=6? ) untuk

taraf nyata « = 0.05, melawan hipotesis tandingannya (H;) yang menyatakan
bahwa varians nilai kompetensi menulis deskripsi dilihat dari kelompok-
kelompok nilai tersebut tidak homogen (Hi: paling sedikit satt tanda “=" tidak

berlaku) pada taraf nyata yang sama.
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Krirteria pengujian yang digunakan adalah bahwa H, ditolak jika harga

thitung lebih besar atau sama dengan (=) thabel pada taraf nyata « = 0.05.

Sebaliknya, jika harga  x* pirung < X° upe; Pada taraf nyata o< = 0.05, maka Hy

yang menyatakan bahwa varians nilai homogen diterima.

Pengujian homogenita Kompetensi menulis deskripsi

berdasarkan kelompok di sel A1B1, kelo%ok di sel A1B2, kelompok di sel

bersifat homogen. Secara lengkap perhitungan untuk uji homogenitas varians ini

dapat dilihat pada Lampiran I. (halaman 196-199).

Berdasarkan kedua hasil pengujian persyaratan analisis di atas memberikan
kesimpulan bahwa persyaratan analisis yang diperlukan untuk analisis varians dua
jalan telah terpenuhi, sehingga layak untuk dilakuakan analisis lebih lanjut dalam
melihat perbedaan pengaruh strategi pembelajaran dan motivasi berprestasi

terhadap kompetensi menulis deskripsi pada kelompok yang dibandingkan.
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C. Pengujian Hipotesis
Pengujian hipotesis dimaksudkan untuk mengetahui apakah hipotesis nol
(Hy) yang diajukan ditolak, atau sebaliknya pada taraf kepercayaan tertentu
alternatif (H,) yang diajukan diterima. Sesuai yang telah disebutkan pada BAB

111, pengujian hipotesis penelitian diuji dengan teknik statistik Analisis Varian

pengaruh perlak ~.= K uhan di sini adalah
perbedaan pengaruh-peng baik, fe ategi pembelajaran

yang berlainan (k tual-eks ositbri),

Ekspositori.

Berdasarkan analisis varians dua jalan sebagaimana terangkum pada Tabel
Anava pada Lampiran L. (halaman 210) diperoleh Fniwng (Fn) dari sumber
varian antarkelompok (A) sebesar 9.86 Sementara itu, Fuape (Ft) dengan db
pembilang 1 dan db penyebut 64 pada taraf o = 0.05 diketahui sebesar 3.99

Berdasarkan kriteria pengujian yang tertulis pada Lampiran L. (halaman
211) yang berbunyi “Hipotesis pertama (/]y: [a,= Ug42) ditolak, jika Fn > F,
yaitu 9.86 > 3.99 pada taraf nyata 0,05 dengan db pembilang 1 dan db penyebut

64”. Simpulanya adalah kompetensi menulis deskripsi siswa yang diajar dengan



114

strategi kontekstual secara signifikan lebih baik daripada kompetensi menulis

deskripsi siswa yang diajar dengan strategi ekspositori.

2. Perbedaan Kompetensi Menulis Deskripsi antara Siswa yang Memiliki
Motivasi Berprestasi Tinggi dan yang Memiliki Motivasi Berprestasi

Rendah.

Berdasarkan analisis varians dua jalan seb

Anava pada Lampi Waw&ﬁrol '

antarkelompok (B) seges .96. _ %bd d
=

dan db penyebut 64'§araf « =0.05 diketahui sit;§3.99

Berdasarkan krgﬂ\pen JianOW

pana terangkum pada Tabel

dari sumber varian

yan db pembilang 1

memiliki motivasi berprestasi rendah.
3. Pengaruh Interaksi antara Strategi Pembelajaran dan Motivasi
Berprestasi terhadap Kompetensi Menulis Deskripsi

Berdasarkan analisis varians dua jalan sebagaimana terangkum pada Tabel
Anava pada Lampiran L. (halaman 210) diperoleh Fpiwng dari sumber varian
antarkelompok (AxB) sebesar 4.38. Sementara itu, Feupel dengan db pembilang 1
dan db penyebut 64 pada taraf oc = 0.05 diketahui sebesar 3.99

Berdasarkan kriteria pengujian yang tertulis pada Lampiran L. (halaman

211) yang berbunyi “Hipotesis ketiga (H,: AXB = 0) ditolak, jika Fy > Fy, yaitu



115

4.38 > 3.99 pada taraf nyata 0,05 dengan db pembilang 1 dan db penyebut 64”.

Simpulanya adalah ada interaksi yang signifikan antara strategi pembelajaran dan

motivasi berprestasi dalam mempengaruhi kompetensi menulis deskripsi siswa.
Karena terdapat perbedaan yang signifikan antarkelompok (strategi

kontekstual dan strategi ekspositori) dan perbedaan yang signifikan antarbaris

(motivasi berprestasi
kompetensi men

kompetensi mefiulis dSS

siswa, perltund iIakuk%ﬁ
S

tinggi — rendah) ada perbedaannya dan ada interaksinya. Selain itu, uji Tuckey
tersebut digunakan untuk mengetahui manakah di antara rerata (X; ; X, ; X3 ; X4 )
yang lebih tinggi secara signifikan. Oleh karena itu, di sini akan dikemukakan
secara signifikan pengaruh di antara strategi pembelajaran yang berbeda ditinjau

dari motivasi berprestasi siswa.
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1. Perbedaan Kompetensi Menulis Deskripsi antara Siswa yang Diajar
dengan Strategi Kontekstual (kolom Al) dan yang Diajar Strategi
Ekspositori (kolom A2)

Hasil pengujian hipotesis pertama untuk uji Tuckey, diperoleh nilai

Qn = 4.172 dan nilai Q; = 2.88, untuk taraf nyata o = 0,05 dengan N = 34, dan

derajat bebas = 2 (lih piran L. halaman 2

Apabila di i ilai Q: pada taraf nyata
o= 0,05 dengan N = 3 | enulisdeskripsi siswa yang
diajar denga trategnsteks ual secar ik daripada nilai

dengan strategi konstekstual

lebih baik daripada siswa yang diajar dengan strategi ekspositori.

2. Perbedaan Kompetensi Menulis Deskripsi antara Siswa yang Memiliki
Motivasi Berprestasi Tinggi (baris B1) dan Siswa yang Memiliki Motivasi
Berprestasi Rendah (baris B2)

Hasil pengujian hipotesis kedua untuk uji Tuckey, diperoleh nilai

Qn = 3.537 dan nilai Q; = 2.88, untuk taraf nyata o = 0,05, dengan N = 34, dan

derajat bebas = 2 (lihat Lampiran L. halaman 214).
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Apabila dibandingkan, diperoleh bahwa nilai Qn > Q; pada taraf nyata
o= 0,05 dengan N = 34, Artinya, siswa yang memiliki motivasi berprestasi tinggi
nilai kompetensi menulis deskripsi secara signifikan lebih baik daripada siswa
yang memiliki motivasi berprestasi rendah.

Nilai rata-rata kompetensi menulis deskripsi yang dihasilkan oleh siswa

memiliki motivasighe a)@%
dalam pembelajaran men eskripSi Si

Hasil  pengujian
Qn = 1.812 dan nilai Q; = 2.98, untuk taraf nyata . = 0,05, dengan N = 17, dan
derajat bebas = 2 (lihat Lampiran L. halaman 214).

Apabila dibandingkan, diperoleh bahwa nilai Qn < Q: pada taraf nyata
o = 0,05 dengan N = 17. Artinya, tidak ada perbedaan secara signifikan nilai
kompetensi menulis deskripsi siswa yang memiliki motivasi berprestasi tinggi
dengan siswa yang memiliki motivasi berpreatasi rendah apabila diajar dengan
strategi kontekstual.

Meskipun nilai rata-rata kompetensi menulis deskripsi yang dihasilkan oleh

siswa yang diajar dengan strategi konstekstual dan memiliki motivasi berprestasi
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tinggi lebih besar daripada yang diajar dengan strategi konstekstual dan
memiliki motivasi berprestasi rendah, yaitu 84.412 dan 81.882 secara statistik
dengan uji Tuckey menunjukan bahwa perbedaan itu tidak berarti. Dapat
diidentifikasikan bahwa kompetensi menulis deskripsi siswa yang diajar dengan

strategi kontekstual antara yang memiliki motivasi berprestasi tinggi dan yang

memiliki motivasi be asi rendah MDengan demikian, strategi

Qp = 7.375 dan nilai Q . ‘}Jm‘ugarafvnyata o = 0,05 dengan N = 17 dan
derajat bebas = 2 (lihat Lampiran L. halaman 214).

Apabila dibandingkan, diperoleh bahwa nilai Q, > Q: pada taraf nyata
o= 0,05 dengan N = 17. Artinya, n ilai kompetensi menulis deskripsi siswa yang
diajar dengan strategi ekspositori yang bermotivasi tinggi secara signifikan lebih
baik daripada siswa yang bermotivasi rendah.

Nilai rata-rata kompetensi menulis deskripsi yang dihasilkan oleh siswa
yang diajar dengan strategi konstekstual untuk yang memiliki motivasi berprestasi

tinggi lebih besar daripada siswa yang diajar dengan strategi ekspositori untuk

yang memiliki motivasi berprestasi tinggi, yaitu 82.471 dan 72.176. Dengan
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demikian, bagi siswa yang bermotivasi tinggi penggunaan strategi ekspositori
lebih efektif dalam mempengaruhi kompetensi menulis deskripsi daripada siswa

yang bermotivasi rendah.

5. Perbedaan Kompetensi Menulis Deskripsi Siswa yang Memiliki

Motivasi Berpresta inggi antara yang™Diajar dengan Strategi

Kontekstual

baik yang diajar dengan strategi kontekstual maupun yang diajar dengan Strategi
ekspositori.

Meskipun nilai rata-rata kompetensi menulis deskripsi yang dihasilkan oleh
siswa yang diajar dengan strategi konstekstual dan memiliki motivasi berprestasi
tinggi lebih tinggi daripada siswa yang diajar dengan strategi ekspositori dan
memiliki motivasi berprestasi rendah, yaitu 84.412 dan 82.471, secara statistik
dengan uji Tuckey menunjukan bahwa perbedaan itu tidak berarti. Dapat
diidentifikasikan bahwa kompetensi menulis deskripsi siswa yang memiliki

motivasi berprestasi tinggi antara yang diajar dengan strategi kontekstual dan



120

yang diajar dengan strategi ekspositori  sama saja. Dengan demikian, motivasi

berprestasi tinggi berpengaruh terhadap kompetensi menulis deskripsi siswa.

6. Perbedaan Kompetensi Menulis Deskripsi Siswa yang Memiliki

Motivasi Berprestasi Rendah antara yang Diajar dengan Strategi

Kontekstual (sel A engan Strategi Ekspositori

(A2B2)

dengan strategi kontekstua

Nilai rata-rata kompetensi menulis deskripsi yang dihasilkan oleh siswa
yang diajar dengan strategi konstekstual untuk yang  memiliki motivasi
berprestasi rendah lebih besar daripada siswa yang diajar dengan strategi
ekspositori untuk yang memiliki motivasi berprestasi tinggi, yaitu 81.882 dan
72.176. Dengan demikian, siswa yang bermotivasi berprestasi rendah lebih baik

diajar dengan strategi kontekstual daripada dengan strategi ekspositori.
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7. Perbedaan Kompetensi Menulis Deskripsi antara Siswa yang Diajar
dengan Strategi Kontekstual untuk yang Memiliki Motivasi Berprestasi
Tinggi (A1B1) dan yang Diajar dengan Strategi Ekspositori untuk yang
Memiliki Motivasi Berprestasi Rendah (A2B2)

Hasil pengujian hipotesis tujuh untuk uji Tuckey, diperoleh nilai

Qn = 8.766 dan nilai QF= 2.98 Untuk taraf nyata o= 0,05 dengan N = 17 dan

derajat bebas = 2 (li W. 14)
Apabila bandigg , diperg

o= 0,05 dengan N = 17;;5Artiny

o
strateguh

teks
pr

tinggi secara s nifika%h baik."Sebaliknya, si@ang diajar dengan strategi

diajar deng ivasi berprestasi

Nilai rata-rata ko i i ipst yang dihasilkan oleh siswa
yang diajar dengan strategi konstekstual untuk  yang memiliki motivasi
berprestasi rendah lebih tinggi daripada siswa yang diajar dengan strategi
ekspositori untuk yang memiliki motivasi berprestasi rendah, yaitu 84.412 dan
72.176. Dengan demikian, dapat diidentifikasikan bahwa pengelompokan siswa
berdasarkan motivasi berprestasi tinggi dan motivasi berprestasi rendah serta
pemilihan strategi yang tepat memberi pengaruh yang berarti terhadap perbedaan

strategi pembelajaran dalam mempengaruhi kompetensi menulis deskripsi siswa.



122

8. Perbedaan Kompetensi Menulis Deskripsi antara Siswa yang Diajar
dengan Strategi Kontekstual untuk yang Memiliki Motivasi Berprestasi
Rendah (A1B2) dan yang Diajar dengan Strategi Ekspositori untuk yang
Memiliki Motivasi Berprestasi Tinggi (A2B1)

Hasil pengujian hipotesis kedelapan untuk uji Tuckey, diperoleh nilai

Qn = -0.421 dan nilai .98 Untuk taraf nyata o = 0,05 dengan N = 17 dan
derajat bebas = 2

¢ pada taraf nyata

=

a = 0,05 dengan N = 17. Artinya, siswa, yang megadliki tivasi berpreatasi
rendah yang“diajar d&hstr egi IA énsi menulis deskripsinya

siswa yang diajar deng uk yang memiliki motivasi
berprestasi rendah lebih rendah daripada siswa yang diajar dengan strategi
ekspositori untuk yang memiliki motivasi berprestasi tinggi, yaitu 81.882 dan
82.471, secara statistik dengan uji Tuckey menunjukan bahwa perbedaan itu tidak
berarti. Dapat diidentifikasikan bahwa kompetensi menulis deskripsi antara siswa
yang diajar dengan strategi kontekstual untuk yang memiliki motivasi
berprestasi rendah dan yang diajar dengan strategi ekspositori untuk yang
memiliki motivasi berprestasi tingg sama saja. Dengan demikian, menulis
deskripsi dapat ditingkatkan dengan strategi pembelajaran yang berbeda. Strategi

pembelajaran kontekstual dapat digunakan bagi siswa yang memiliki motivasi
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berpreatasi rendah. Strategi pembelajaran ekspositori dapat digunakan bagi siswa
yang memiliki motivasi berpreatasi tinggi. Penggunaan strategi pembelajaran dan
pengelompokan motivasi berprestasi sama-sama berpengaruh terhadap nilai

kompetensi menulis deskripsi siswa.

P, Pembahasan Hasil Peneliti

Wi rafa-fata, kompetensi menulis

deskripsi siswalyang d;Laj ngan stra

kontekstual menghasilkan nilai kompetensi menulis deskripsi yang lebih tinggi
dibandingkan dengan strategi ekspositori. Dengan demikian, secara keseluruhan
strategi  kontekstual jauh lebih baik daripada strategi ekspositori dalam
mempengaruhi kompetensi menulis deskripsi siswa khususnya yang yang menjadi
subjek dalam penelitian ini.

Besarnya simpangan baku (standar deviasi) yang dihasilkan oleh kedua
strategi pembelajaran tersebut masing-masing adalah 7.520 dan 9.260 Dari
besarnya standar deviasi yang dihasilkan tersebut tampak bahwa strategi

kontekstual menghasilkan standar deviasi yang lebih kecil dibandingkan dengan
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ekspositori. ini dapat diartikan bahwa nilai kompetensi menulis deskripsi yang
dihasilkan oleh siswa yang diajar dengan strategi kontekstual memiliki variasi
nilai lebih kecil daripada variasi nilai yang dihasilkan oleh siswa yang diajar
dengan strategi ekspositori. Untuk itu, dikatakan bahwa nilai kompetensi menulis

diskripsi yang diajar dengan strategi kontekstual lebih stabil atau

berkecenderungan ajegfbila dibandingkan denga kompetensi menulis

kelompok yang memiliki motivasi berprestasi rendah. Berdasarkan data dan hasil
pengujian tersebut, memberikan bukti bahwa antara siswa yang memiliki motivasi
berprestasi tinggi dan yang memiliki motivasi berprestasi rendah memiliki
kompetensi menulis menulis deskripsi yang berbeda dan dipengaruhi oleh strategi
pembelajaran. Kondisi tersebut memberikan bukti empiris bahwa pengelompokan
siswa berdasarkan motivasi berprestasi tinggi dan berdasarkan motivasi
berprestasi rendah cukup efektif dalam melihat pengaruh strategi kontekstual
maupun ekpositori terhadap kompetensi  menulis menulis deskripsi dalam

penelitian ini.
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Pada kelompok siswa yang memiliki motivasi berprestasi tinggi, melalui
pendekatan statistik deskriptif memberikan perbedaan rata-rata nilai kompetensi
menulis deskripsi antara kelompok siswa yang diajar dengan strategi kontekstual
dengan kelompok siswa yang diajar dengan strategi ekspositori. Besarnya rata-

rata nilai itu ialah 84.412 dan 82.471. Terlihat kedua rata-rata nilai ini

memberikan selisih g tidak berarti, Dapat dikatakan bahwa kompetensi
menulis deskripsi

diajar dengan strategi KON

e
sama saja. Dg gan‘@i

diajar dengan strategi ekspositori. Dengan fakta tersebut dapat dikatakan bahwa
strategi kontekstual lebih baik dibandingkan dengan strategi ekspositori dalam
mempengaruhi kompetensi menulis deskripsi, khususnya yang memiliki motivasi
berprestadi tinggi.

Hasil analisis data untuk pengujian hipotesis ketiga tentang interaksi juga
menyimpulkan bahwa terdapat interaksi antara strategi pembelajaran dan motivasi
berprestasi dalam mempengaruhi kompetensi menulis deskripsi siswa. Hal ini
ditunjukkan oleh hasil pengujian hipotesis tersebut yang diputuskan menolak

hipotesis /1, pada taraf signifikan « = 0,05 yang berarti terdapat pengaruh yang
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signifikan dari interaksi antara strategi pembelajaran dan motivasi berprestasi
terhadap kompetensi menulis deskripsi siswa. Hasil ini diperkuat dengan hasil uji
Tuckey pada kolom A1B1 dan A2B2. Berdasarkan uji Tuckey, nilai Qy sebesar
8,766 yang lebih besar daripada Q; sebesar 2,98. Artinya, kompetensi menulis

deskripsi yang diajar dengan strategi kontekstual untuk siswa yang memiliki

motivasi berprestasi
memulis deskripsi
memiliki moti

pengelompoka

bahwa strategi pembelajaran terbukti secara signifikan dapat mempengaruhi
kompetensi menulis deskripsi siswa. Dalam hal ini pembelajaran dengan strategi
kontekstual yang lebih efektif. Hal lain yang perlu diperhatikan adalah
karakteristik siswa berdasarkan motivasi berprestasi mereka karena strategi
pembelajaran ini memberikan hasil yang pada kelompok siswa yang memiliki
motivasi berprestasi rendah. Hal ini terbukti dengan adanya perbedaan yang
sangat signifikan antara kompetensi menulis deskripsi yang dihasilkan oleh

kelompok siswa yang diajar dengan metode kontekstual dan memiliki motivasi
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tinggi dengan siswa yang diajar dengan metode ekspositori dan yang memiliki
motivasi rendah.

Dilihat dari besarnya nilai kompetensi menulis deskripsi, kelompok siswa
dengan motivasi berprestasi tinggi secara relativ sama dengan kelompok siswa

dengan motivasi berprestasi rendah. Dari masing-masing strategi pembelajaran

dan secara statistik pe

dikatakan bahwa kKomp i i@%@sis 2 yang. mempunyai motivasi

berprestasi ting Iebip ompet%enulis eskripsi siswa yang

mempunyai tiva@estasi rendah. Secara rasioQ kondisi objektif ini dapat
iDL &

diterima dengan alag'oahw me m%yai ivasi berprestasi
P

tinggi mempunyai tan%jawa

daan itu sangat signifikam. Dengan demikian, dapat

@D

gagasan, dan perasaan Serta ‘penge 3 _ yang menumbuhkan kegiatan
menulis deskripsi.

Berdasarkan uraian dan penjelasan di atas, ditunjukkan bahwa temuan
dalam penelitian ini memperkuat teori bahwa strategi pembelajaran terbukti
mempengaruhi secara signifikan pada kompetensi menulis deskripsi siswa, selain

itu juga motivasi berprestasi yang dimiliki oleh siswa.

E. Keterbatasan Penelitian
Peneliti menyadari sepenuhnya bahwa di samping hasil-hasil penelitian

yang telah dikemukakan pada bagian sebelumnya,dalam penelitian ini masih



128

terdapat beberapa keterbatasan yang perlu dikemukakan sebagai refernsi bagi

pembaca dan penelitian selanjutnya yang relevan dengan penelitian ini.

Keterbatasan yang dimaksud antara lain berikut ini.

1.

Hasil maupun simpulan yang diperoleh dalam penelitian ini hanya pada siswa

SMP Negeri 1 Sambirejo dan SMP Negeri 2 Gondang, Sragen yang dijadikan

sebagai subjek pefiElitian, sehingga tidak

digeneralisasi ﬂ%. kafakteristik berbeda.
Variabel-v iabel‘_lai ng da ' emurnian hasil eksperimen
ini tidak dapat @ol secara a : impulan penelitian

a simpulan penelitian ini

bukan Kare

menjadi berkurang.
Pengelompokan tidak didasarkan oleh keseragaman terhadap kompetensi
awal subjek penelitian, tetapi hanya sekedar dikelompokkan berdasarkan
angket motivasi berprestasi pada saat penelitian. Sebaiknya, setiap subjek
memiliki kompetensi awal yang sama sehingga perubahan yang terjadi benar-
benar akibat perbedaan strategi pembelajaran dan bukan karena faktor
kompetensi mereka yang berbeda. Dengan bemikian, hasil penelitian ini
masih harus dicermati sebab kemungkinan adanya bias yang disebabkan oleh

faktor seleksi kelompok.
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Jumlah sampel yang diteliti kurang dari 100 yang menyebabkan jumlah tiap
sel sangat sedikit, yaitu 17 sampel. Jumlah sel yang sedikit ini tidak
mempengaruhi syarat untuk disusun histogram. Akibatnya, distribusi
frekuensi tiap sel tidak dihitung.

Instrumen angket tidak dapat mengukur tingkat kejujuran. Namun, hal ini

dapat diantisipasig®de ataan yang mengarah pada
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BABV

SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data pengujian hipotesis yang telah ditemukan di

muka, dapat disimpu perikut ini. Pertama, tefdlapat perbedaan kompetensi

menulis deskripsigFanta efgafmstrategi  pembelajaran

terhadap kompetensi menulis deskripsi siswa, khususnya yang menjadi subjek
dalam penelitian ini. Hal ini terbukti dari uji hipotesis Il dengan Anava Dua Jalan.

Ketiga, terdapat interaksi antara strategi pembelajaran dan motivasi
berprestasi terhadap kompetensi menulis deskripsi. Interaksi antara strategi dan
motivasi berprestasi tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut: (1) strstegi
kontekstual lebih efektif digunakan dalam pembelajaran menulis deskripsi siswa
yang memiliki motivasi berprestasi tinggi daripada siswa yang memiliki motivasi
berprestasi rendah (hasil uji Tuckey ketiga); (2) dalam pembelajaran menulis

deskripsi, siswa yang memiliki motivasi berprestasi tinggi dapat diajar dengan
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strategi kontekstual maupun ekspositori; (hasil uji Tuckey kelima); (3) siswa
yang memiliki motivasi berprestasi tinggi, strategi kontekstual lebih efektif
digunakan dalam pembelajaran menulis deskripsi daripada strategi eksposirori
(hasil uji Tuckey ketujuh).

Berdasarkan simpulan tersebut di atas, ditunjukkan bahwa hasil penelitian

ini memperkuat teori egi pembelajaran dan motiwasi berprestasi berpengaruh

terhadap kompetensi

pembelajaran menulis deskripsi; (2) mengupayakan peningkatan motivasi
berprestasi siswa.

Guru berupaya menerapkan strategi kontekstual dalam pembelajaran bahasa
Indonesia secara intensif untuk meningkatkan kompetensi menulis deskripsi.
Beberapa upaya intensif yang dapat dilakukan guru dalam pembelajaran menulis
deskripsi dengan strategi kontekstual diawali dengan memperlihatkan model atau
bentuk-bentuk tulisan deskripsi kepada siswa. Model-model tulisan deskripsi yang
diperlihatkan tersebut meliputi tulisan  deskripsi objektif dan deskripsi

impresionistik. Selain itu, diperlihatkan model tulisan deskripsi berita yang
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memiliki isi gagasan yang tepat organisasi isi, gaya bahasa, tata bahasa, dan
pilihan kosakata (modelling). Guru dan siswa bertanya jawab tentang
identifikasi ciri-ciri dan pokok-pokok yang harus diperhatikan dalam tulisan
deskripsi berita.

Siswa berkelompok (learning community). Kegiatan belajar dengan

berkelompok ini bisa ménciptakan suasana belajar begsama atau sehingga ia bisa

Guru

mengapa, dan bagaimana). Berdasarkan pokok-pokok deskripsi peristiwa yang
telah ditemukan, secara kelompok siswa menyusun menjadi sebuah berita. Di
sinilah terjadi penerapan inkuiri (inquiry), vyaitu kegiatan belajar yang bisa
mengondisikan siswa untuk mengamati, menyelidiki, menganalisis topik atau
masalah yang dihadapi sehingga ia berhasil “menemukan” sesuatu.

Guru meminta masing-masing kelompok diskusi mempresentasikan hasil
diskusinya tentang pokok-pokok deskripsi berita yang terdapat dalam model

gambar peristiwa berdasarkan hasil identifikasi. Kelompok lain memperhatikan
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dan menanggap, bertanya jawab (questioning) tentang berita yang telah disusun
serta kelengkapan pokok-pokok deskripsi berita tersebut.

Guru menugasi siswa mengamati peristiwa di sekitar. Setelah itu,
menyusun pokok-pokok deskripsi peristiwa secara lengkap untuk dijadikan berita

dengan memperhatikan unsur 5W+1H atau ADIK SIMBA. Pokok-pokok

erupakan hasil mengo

@%lpa T
fruktivism) % mertpakan salah satu

deskripsi peristiwa i trukasi pengetahuan dan

pengalaman yang_d Sinilah terjadi penerapan

Siswa

assesment).

Pada akhir pembelajaran guru dan siswa mengadakan refleksi terhadap
kegiatan yang telah dilaksanakan. Dengan refeleksi ini dapat diketahui siswa telah
memiliki kompetensi menulis deskripsi atau belum. Untuk mengetahui lebih
lanjut, guru dapat memberi tugas di rumah mendiskripsikan berita yang aktual
(reflection).

Selain itu, guru berupaya meningkatkan motivasi berprestasi pada siswa
untuk meningkatkan kompetensi menulis deskripsi. Sebagaimana simpulan di
atas, diketahui bahwa kompetensi menulis deskripsi siswa yang memiliki motivasi

berprestasi tinggi lebih baik dari pada siswa yang memiliki motivasi berprestasi
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rendah. Temuan empiris ini mengidentifikasikan bahwa kegiatan belajar yang
efektif adalah kegiatan pembelajaran yang didorong oleh motif untuk menguasai
kompetensi tertentu dalam mengatadi masalah. Dalam hal ini motivasi berprestasi
akan menimbulkan pencapaian motivasi belajar.

Berdasarkan temuan empiris di atas, motivasi berprestasi siswa harus

ditimbulkan. Beberapa

berprestasi siswa_se

berprestasi yang akan menimbulkan motivasi belajar; (4) memberikan balikan
atau koreksi setiap pemberian pelatiah atau tugas seperti tepuk tangan dan kata-
kata yang membangkitkan semangat (reward) sehingga siswa termotivasi untuk
aktif belajar.

Bilamana upaya-upaya di atas dilakukan dengan baik, terarah, terprogram,
dan dijadikan kegiatan berkala, barulah akan terlihat bahwa peningkatan motivasi

berprestasi siswa akan menyebabkan peningkatan kompetensi menulis deskripsi.
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C. Saran
Pertama, bagi guru sebagai fasilitator yang menerapkan strategi
pembelajaran yang inovatif dan menyenangkan memberikan sumbangan yang

berarti bagi peningkatan kompetensi menulis deskripsi siswa. Guru yang telah

menerapkan strategi kontekstual telah membuktikan bahwa siswa yang diajar

kegiatan menulis deskripsi berlangsung. Hal ini berdasarkan salah satu simpulan
dalam ini yang dinyatakan bahwa motivasi berprestasi siswa berpengaruh
terhadap kompetensi menulis deskripsi.

Kedua, bagi sekolah hendaknya tidak keberatan untuk menyediakan dana
kegiatan siswa yang menunjang penerapan KTSP di sekolah yang menuntut
penetapan strstegi-strategi pembelajaran inovatif dan konstruktivis, pengadaan
media pembelajaran, seperti laboratorium bahasa, dan memfasilitasi guru-guru
bahasa untuk pelatihan teknologi pembelajaran. Dengan demikian, saran yang

diajukan kepada kepala sekolah, antara lain berikut ini: (1) membantu guru
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menyediakan sarana dan prasarana seperti laboratorium bahasa untuk menunjang
pembelajaran; (2) mendukung guru dan member kebebasan kepada mereka untuk
melaksanakan pembelajaran yang inovatif; (3) memfasilitasi guru untuk
mengembangkan potensinya dengan mengikutsertakan pelatihan-pelatihan inovasi

pembelajaran.

lebih kompre .
N =
strstegi  lain lyang %glkutl
memperkaya pekbendaharaa jaran bagi guru di

dikelolanya.

Keempat, bagi siswa untuk meningkatkan kompetensi menulis deskripsi
siswa tidak lebih dari usaha terus-menerus dalam menulis dan selalu mengikuti
kegiatan menulis, menyelenggarakan/mengikuti lomba menulis yang kemudian

hasilnya dapat dimuat di majalah dinding/majalah sekolah.



